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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul "Pengaruh Kualitas layanan aplikasi Vessel Management System 

(VMS) dan Marine Operating System (MOS) terhadap kinerja jasa kapal di PT. Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok". Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kualitas layanan aplikasi Vessel Management System (VMS) dan Marine 

Operating System (MOS) terhadap kinerja jasa kapal di PT. Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Regional 2 Tanjung Priok. Penelitian ini menggunakan metode analisis data 

dengan pendekatan kuantitatif disertai instrumen lain seperti data primer dan sekunder, 

observasi, kuesioner dan dokumentasi yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

kualitas layanan aplikasi Vessel Management System (VMS) serta Marine Operating 

System (MOS) terhadap kinerja jasa kapal yang diberikan PT. Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Regional 2 Tanjung Priok kepada perusahaan pelayaran pengguna jasa layanan. 

Data yang digunakan sebagai bahan analisis untuk menunjang penelitian adalah data hasil 

kuesioner yang telah disebarkan penulis kepada pengguna jasa layanan di PT. Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok baik karyawan maupun pihak perusahaan 

pelayaran.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh aplikasi Vessel Management 

System (VMS) dan Marine Operating System (MOS) signifikan dengan hasil positif. Hal 

ini menunjukkan bahwa kedua sistem aplikasi tersebut memiliki pengaruh untuk kinerja 

jasa kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok.Pengaruh 

kualitas aplikasi Vessel Management System (VMS) dan Marine Operating System 

(MOS) signifikan dan dengan hasil keduanya positif. Disimpulkan keduanya sangat 

mempengaruh dengan presentase terbesar adalah dari kualitas layanan aplikasi Vessel 

Management System (VMS) dan kedua adalah Marine Operating System (MOS). 

Kata Kunci : Pengaruh Kualitas layanan Aplikasi Vessel Management System (VMS) dan 

Marine Operating System (MOS) 

 

 

 



ABSTRACT 

This study is entitled “The Effect of Service Quality of Vessel Management System (VMS) 

and Marine Operating System (MOS) applications on the performance of ship services at 

PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok”. This study aims to 

determine the effect of service quality of the Vessel Management System (VMS) and 

Marine Operating System (MOS) applications on the performance of ship services at PT. 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok. This study uses a data analysis 

method with a quantitative approach accompanied by other instruments such as primary 

and secondary data, observation, questionnaires and documentation which aims to 

determine the effect of the quality of service of the Vessel Management System (VMS) 

application and the Marine Operating System (MOS) on the performance of ship services 

provided by PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok to shipping 

companies using services. The data used as analytical material to support the research is 

the data from the questionnaire that has been distributed by the author to service users at 

PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok, both employees and 

shipping companies. The results showed that the effect of the Vessel Management System 

(VMS) and Marine Operating System (MOS) applications was significant with positive 

results. This shows that both application systems have an influence on the performance 

of ship services at PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok. The 

effect of the quality of the Vessel Management System (VMS) and Marine Operating 

System (MOS) applications is significant and with both positive results. It is concluded 

that both are very influential with the largest percentage is from the quality of service of 

the Vessel Management System (VMS) application and the second is the Marine 

Operating System (MOS). 

Keywords: Effect of Service Quality of Vessel Management System (VMS) and Marine 

Operating System (MOS) Applications 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, industri angkutan 

laut dan kepelabuhanan menjadi salah satu sektor yang strategis dalam mendukung 

perekonomian suatu negara. PT.Pelabuhan Indonesia (Persero) sebagai perusahaan yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan pelabuhan di Indonesia, khususnya Regional 2 Tanjung 

Priok, memiliki peran yang vital dalam menjamin kelancaran arus barang dan jasa melalui 

jalur laut. Suatu tindakan yang dapat diambil untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah 

melalui analisis dan perancangan sistem berbasis data perusahaan atau lembaga. Perubahan 

yang cepat dalam aliran informasi dan teknologi telah mendorong perusahaan untuk 

menciptakan produk atau layanan yang dapat menyederhanakan kegiatan dan memenuhi 

kebutuhan konsumen, sehingga konsumen merasa puas dengan apa yang mereka peroleh. 

Kualitas layanan dari aplikasi Vessel Management System (VMS) dan Marine 

Operating System (MOS) di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok 

memiliki potensi besar untuk mempengaruhi kinerja jasa kapal yang menggunakan layanan 

pelabuhan tersebut adanya aplikasi Vessel Management System yang efektif diharapkan dapat 

memberikan manfaat signifikan dalam manajemen kapal, termasuk pemantauan dan kontrol 

yang lebih baik terhadap aktivitas kapal. Begitu pula dengan aplikasi Marine Operating 

System, sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, keamanan, dan 

ketersediaan informasi yang dibutuhkan oleh pihak terkait. Meskipun potensi dampak positif 

tersebut jelas, masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi sejauh 

mana kualitas layanan dari aplikasi Vessel Management System dan Marine Operating 

System dalam mempengaruhi kinerja jasa kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional 2 Tanjung Priok.
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PT. Pelabuhan Indonesia II (Persero) merupakan sebuah Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang berfokus pada penyediaan layanan jasa kepelabuhanan.  Secara umum, proses 

bisnis di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) telah berjalan efisien karena telah mengadopsi 

sistem komputerisasi. Perusahaan telah mengimplementasikan sistem SIMOPEL (Sistem 

Informasi Manajemen Operasional Pelabuhan), VMS (Vessel Management System), dan 

MOS (Marine Operating System) dengan tujuan memberikan kemudahan bagi pengguna 

jasa, pihak internal perusahaan, serta memenuhi kebutuhan pelanggan. Fasilitas dan layanan 

yang disediakan oleh pelabuhan untuk kapal yang datang dapat dikategorikan menjadi dua 

jenis utama, yaitu Pelayanan Jasa Kapal dan Pelayanan Jasa Barang. Fokus utama kegiatan 

pelabuhan adalah pada pelayanan kapal dan barang, melibatkan pelayanan seperti 

pemanduan, penundaan, dan layanan tambat kapal. 

Menurut Fandy Tjiptono (2017:180) Kualitas pelayanan atau kualitas jasa merupakan 

sebagai ukuran seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan mampu dan sesuai dengan 

ekspektasi pelanggan. Sedangkan menurut Parasuraman dalam Arni Purwani dan Rahma 

Wahdiniwaty (2017:65) menyebutkan bahwa kualitas pelayanan adalah perbandingan antara 

layanan yang dirasakan (persepsi) pelanggan dengan Kualitas pelayanan yang diharapkan 

pelanggan. Kualitas layanan untuk para pengguna jasa menjadi faktor penentu keberhasilan 

suatu bisnis. Mengingat tingkat persaingan yang tinggi, perusahaan harus memahami dengan 

baik kualitas kebutuhan dan keinginan untuk para pengguna jasa agar dapat memenuhi 

harapan atau kebutuhan konsumen serta untuk meningkatkan kinerja jasa layanan dari 

perusahaan. 

Pada tanggal 21 September 2022 saya melaksanakan kegiatan praktek darat di PT. 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok. Pada kesempatan ini saya 

ditempatkan pada divisi Pelayanan kapal. Dimana tugas dari divisi pelayanan kapal yakni 

secara umum bertanggung jawab untuk memastikan kelancaran dan keamanan operasi kapal 

di Pelabuhan Tanjung Priok. Dari sini saya diberi pengetahuan mengenai segala sistem milik 

PT.Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok yang sudah terintegrasi. Dalam 

masa prada dengan periode prada 6 bulan itu saya banyak memahami dan mengetahui segala 

hal yang telah mentor saya ajarkan dan coba saya kerjakan. Pada saat rapat terkait laporan 

kinerja setiap periode pencapaian perusahaan. Saya tertarik dengan 2 aplikasi yang amat 

sangat vital di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok tekhususnya 



pada divisi pelayanan kapal. Dibawah ini merupakan Tabel Laporan Kinerja Operasional 

Pelayanan Kapal pada Pelabuhan Tanjung Priok. 

Tabel 1.1  

Kinerja Operasional Pelayanan Kapal 

No Uraian Satuan 
Tahun 
2022 

RKAP 
2023 

Tahun 
2023 

Perbandingan 
(%) 

1 2 3 4 5 6 7 

  Tanjung Priok 

a Waiting Time (WT) for Pilot Jam 0.40 0.50 0.38 31.58 

b Waiting for Berth Jam -  -  -  -  

c Postpone Time (PT) Jam -  -  -  -  

d Approach Time (AT) Jam 1.21 1.50 1.21 23.97 

e Berthing Time (BT) Jam 31.25 29.30 29.57 (0.90) 

f Berth Working Time (BWT) Jam 25.88 22.75 23.52 (3.30) 

g Effective Time (ET) Jam 23.00 20.86 21.43 (2.66) 

h Idle Time (IT) Jam 2.88 1.89 2.09 (9.51) 

i Not Operation Time (NOT) Jam 5.37 6.55 6.06 8.10 

j Turn Round Time (TRT) Jam 32.86 31.30 31.26 0.13 

k ET/BT % 73.60 70.00 71.36 1.94 

Sumber: Data perusahaan PT. Pelabuhan Indonesia 

Pada Tabel 1.1 mengenai Kinerja Operasional Pelayanan Kapal antara tahun 2023 

dengan 2022. Dapat dijelaskan realisasi tahun 2023 dibandingkan realisasi tahun 2022. 

Bahwa dapat terlihat pada tahun 2023 realisasi Waiting Time Pilot (WTP) mengalami 

kenaikan di tahun 2023 sebesar 0.38 dengan satuan jam dibandingkan tahun 2022 sebesar 

0.4 jam. Hal ini dikarenakan kesiapan sarana dan prasarana pemanduan kapal sudah 

mencukupi sistem perencanaan dan sistem aplikasi Marine Operating System (MOS) 

berjalan dengan baik. Pada Approaching Time (AT) tahun 2023 sebesar 1.21 jam masih sama 

dengan realisasi AT tahun 2022 yakni sebesar 1.21 jam. Hal ini dikarenakan kesiapan sarana 

dan prasarana pelayanan jasa kapal sudah mencukupi serta sistem perencanaan pemanduan 

dengan sistem aplikasi VMS dan MOS sudah berjalan dengan baik. Dalam hal ini untuk 

mengukur dan mengetahui keterkaitan 2 sistem aplikasi yang terhubung dan mempengaruhi 

kinerja pelayanan jasa kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok. 

Kedua sistem aplikasi tersebut yakni sistem aplikasi Vessel Management System (VMS) 

dengan Marine Operating System (MOS). 



Vessel Management System (VMS) merupakan sistem aplikasi yang menghubungkan 

antara Inapornet dengan SIMOP (Sistem Informasi Manajemen Operasional) dan memiliki 

fitur pengajuan Pelayanan kapal dan barang, Sistem Aplikasi ini juga yang digunakan untuk 

perencanaan kapal dan barang. Sedangkan, Marine Operating System (MOS) merupakan 

sistem yang digunakan untuk melakukan perencanaan dan penjadwalan pelayanan yang 

dapat dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan operasional. Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengidentifikasi sejauh mana kualitas layanan dari aplikasi Vessel Management 

System (VMS) dan Marine Operating System (MOS) dalam mempengaruhi kinerja jasa kapal 

di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan 

tersebut dan memberikan masukan yang konstruktif bagi pengembangan sistem serta 

perbaikan layanan di masa mendatang. Dengan melihat permasalahan tersebut, penelitian ini 

tidak hanya bermanfaat bagi pihak internal PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 

Tanjung Priok dalam meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga dapat menjadi referensi 

bagi pihak terkait. 

Dalam hal ini kedua sistem ini dapat dilihat seberapa berpengaruhnya terhadap 

kinerja jasa kapal. Namun, dalam mencapai target kinerja sering kali mendapat masalah atau 

hambatan dalam melayani kegiatan kapal. Berdasarkan hal ini perlu dikaji lebih lanjut 

mengenai seberapa berpengaruhnya kualitas layanan aplikasi Vessel Management System 

(VMS) dan Marine Operating System (MOS) terhadap laporan kinerja jasa kapal di PT. 

Pelabuhan Indonesia II (Persero) Regional 2. Tujuan dilakukan penelitian kali ini adalah 

untuk menemukan variabel-variabel yang mempengaruhi laporan kinerja Perusahaan dengan 

hasil yang diharapkan tercapai. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan penulis di atas maka penulis begitu tertarik 

mengangkat masalah tersebut untuk menjadi topik penelitian dengan judul: 

“PENGARUH KUALITAS LAYANAN APLIKASI VESSEL MANAGEMENT SYSTEM 

DAN MARINE OPERATING SYSTEM TERHADAP KINERJA JASA KAPAL DI PT. 

PELABUHAN INDONESIA (PERSERO) REGIONAL 2 TANJUNG PRIOK” 

 

 

 



B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ditemukan, penulis memperoleh 

Identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Ketergantungan gangguan jaringan dapat mempengaruhi penggunaan Vessel 

Management System dan Marine Operating System secara bersamaan. 

2. Kurangnya kualitas layanan Vessel Management System yang belum sesuai standar 

yang diharapkan. 

3. Kurangnya kualitas layanan Marine Operating System yang belum sesuai standar 

yang diharapkan. 

4. Perbandingan antara harapan pengguna terhadap kualitas layanan aplikasi dengan 

kenyataan yang di alami. 

5. Dampaknya terhadap kinerja jasa kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional 2 Tanjung Priok. 

 

C. BATASAN MASALAH 

Dalam penelitian ini ada beberapa masalah yang teridentifikasi, maka penulis membatasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Kualitas yang diberikan perusahaan melalui sistem layanan aplikasi Vessel 

Managament System (VMS) belum maksimal laporan kinerja jasa kapal Perusahaan 

dalam mempertahankan konsistensi jumlah layanan yang ditangani. 

2. Kualitas yang diberikan perusahaan melalui sistem layanan aplikasi Marine 

Operating System (MOS) belum maksimal laporan kinerja jasa kapal Perusahaan 

dalam mempertahankan konsistensi jumlah layanan yang ditangani. 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

Perumusan masalah merupakan bagian yang krusial dan menjadi faktor penentu dalam 

suatu penelitian yang akan dibahas agar lebih terpusat dan terarah. Ini tidak hanya 

memudahkan penulis untuk menemukan jawaban yang tepat sesuai dengan tujuan 

penelitian, tetapi juga memastikan hasil penelitian yang terarah.. Berdasarkan latar 

belakang yang sudah tertulis diatas dan pengalaman penulis selama praktek di PT. 



Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok pada semester 5 dan 6, penulis 

tertarik fokus pada permasalahan berikut ini: 

1. Apakah terdapat pengaruh kualitas layanan aplikasi Vessel Management System 

(VMS)  terhadap kinerja jasa kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 

Tanjung Priok? 

2. Apakah terdapat pengaruh aplikasi Marine Operating System (MOS) terhadap kinerja 

jasa kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok? 

 

E. TUJUAN PENELITIAN 

Penulis skripsi wajib menentukan tujuan penelitian supaya skripsi yang telah dibuat agar 

mempunyai daya guna. Berikut tujuan dibuatnya penulisan skripsi ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kualitas layanan Vessel Management 

System (VMS)  terhadap kinerja jasa kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional 2 Tanjung Priok. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Marine Operating System (MOS) 

terhadap kinerja jasa kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung 

Priok. 

 

F. MANFAAT PENELITIAN 

Diharapkan bahwa hasil penelitian mengenai “Pengaruh Kualitas Layanan aplikasi Vessel 

Management System Dan Marine Operating System Terhadap Kinerja Jasa Kapal Di PT. 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok” akan memberikan manfaat 

bukan hanya bagi penulis, melainkan juga bagi para pembaca. Adapun berikut manfaat 

diadakannya penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat secara teoritis 

       Dari segi teoritis, diharapkan temuan dari penelitian ini dapat memperluas 

pemahaman dan meningkatkan pengetahuan para taruna mengenai sistem operasional 

perusahaan, khususnya dalam penggunaan aplikasi Vessel Management System Dan 

Marine Operating System pada bidang jasa kapal pelabuhan. Sistem ini bertujuan 

untuk pengoperasian kegiatan jasa kapal untuk dilayani di dalam suatu Pelabuhan. 

 



2. Manfaat secara praktis 

       Dari segi praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi 

dan faktor perbandingan terhadap penelitian yang serupa. Selain itu, dapat menjadi 

acuan dalam mengatasi masalah dan merumuskan kebijakan manajemen di PT. 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok, khususnya dalam aspek 

operasional pelayanan jasa kapal. 

 

G. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, penulis menggunakan sistematika penulisan 

sesuai dengan standar yang di gunakan. Dan diantara bab tersebut memiliki keterkaitan. 

Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis memaparkan gambaran mengenai latar belakang 

masalah penulisan skripsi, tujuan dan kegunaan penelitian, rumusan masalah 

penelitian, dan sistematika yang diuraikan dalam latar belakang mengenai bab 

ini penulis mengangkat masalah mengenai kualitas layanan Sistem yang 

diberikan kepada pengguna jasa di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional 2 Tanjung Priok. Lalu dilakukan Batasan masalah yang dirangkum 

dari identifikasi masalah, Setelah itu dilakukan rumusan masalah yang berupa 

pertanyaan yang diambil dari batasan masalah. menguraikan manfaat dan 

tujuan penelitian, dan yang terakhir diuraikan sistematika penulisan yang 

disajikan didalam 5 bab. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini diuraikan tentang tinjauan pustaka yang memuat uraian mengenai 

ilmu pengetahuan yang terdapat dalam kepustakaan, pengertian dan hal-hal 

yang berkaitan dengan permasalahan dan kerangka pemikiran tentang 

masalah yang diteliti. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab III dalam penelitian ini akan menjelaskan dan membahas mengenai 

metode penelitian dan desain yang digunakan penulis dalam penyelesaian 

penelitian yang terdiri dari, lokasi atau waktu tempat penelitian, jenis metode 



penelitian, metode pengumpulan data dan teknik analisis atau pengolahan data 

penelitian. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab IV terdiri dari data yang didapat penulis selama melaksanakan praktek 

darat yaitu mengenai hal-hal yang berkaitan dengan PT. Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Regional 2 Tanjung Priok. Data yang berkaitan dengan 

permasalahan yang penulis angkat serta hasil pembahasan atas penelitian 

untuk memecahkan masalah yang telah ditentukan dan mengevaluasi 

pemecahan masalah yang ada. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab V dalam penelitian berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah hasil 

pemikiran deduktif dan jawaban yang telah dibuat dari penelitian atas hasil 

analisis pembahasan masalah mengenai topik yang dibahas. Penguraian 

kesimpulan dilakukan secara kronologis, jelas dan singkat. Saran merupakan 

sumbangan pemikiran penulis sebagai alternatif terhadap upaya pemecahan 

masalah yang diharapkan dapat berguna bagi pihak terkait baik penulis, 

pembaca, maupun PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung 

Priok. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. PENGERTIAN/DEFINISI OPERASIONAL 

Kualitas layanan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

puas, merasa senang, perihal (hal yang bersifat puas, kesenangan, kelegaan, dan 

sebagainya). Kepuasan dapat diartikan sebagai perasaan puas,rasa senang dan 

kelegaan seseorang dikarenakan mengkonsumsi suatu produk atau jasa untuk 

mendapatkan pelayanan suatu jasa. 

Vessel Management System (VMS) atau dikenal dengan nama Sistem 

Manajemen kapal adalah salah satu gradasi penting yang telah terjadi di sektor 

pelayaran. Sistem manajemen kapal menggunakan peralatan teknologi canggih untuk 

memantau dan mengelola lalu lintas kendaraan di perairan laut dan laut. Sistem 

aplikasi ini bekerja berdasarkan GPS dan gadget lain seperti komputer untuk tujuan 

tampilan, manajemen kapal telah menjadi bagian yang sangat integral dari sistem 

angkutan laut. 

MOS atau disebut juga dengan nama Marine Operating System merupakan 

aplikasi yang bertujuan untuk mendukung efisiensi dan juga keefektifitasan 

operasional pemanduan, penundaan dan fasilitas yang mendukung lainnya untuk 

perencanaan, penjadwalan, pencatatan dan juga job execution yang bisa di akses 

melalui mobile device. Sistem yang menyediakan beberapa layanan dibidang 

pelayanan kapal dengan meningkatkan kualitas pelayanan kapal di Pelabuhan 

sehingga tercipta pelayanan yang efektif dan efisien. 

Kinerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kinerja adalah 

sesuatu yang ingin dicapai, prestasi yang dilihat, atau kemampuan kerja. Secara 

umum kinerja jasa kapal mengacu pada Tingkat efektivitas dan efisiensi layanan yang 

diberikan oleh Perusahaan pelayaran atau operator kapal kepada pelanggan mereka. 
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B. TEORI 

1. Kualitas Layanan 

a. Kualitas 

       Menurut Tjiptono dalam Riyanto (2018:118), mengatakan bahwa Kualitas 

merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, 

proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Menurut Kotler dalam 

Suryati (2015:23) menyatakan bahwa, Kualitas adalah keseluruhan corak dan 

karakteristik dalam sebuah produk atau jasa yang menunjang kemampuan untuk 

memuaskan pelanggan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

b. Layanan 

       Menurut Barata dalam (Atmadjati, 2018:1) mengemukakan bahwa ”Pelayanan 

adalah suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung 

antara seseorang dengan orang lain atau mesin secara fisik, dan meyediakan kepuasan 

pelanggan”. Menurut Invancevich, dkk dalam (Karlina, Rosanto, & Saputra, 2019) 

mengemukakan bahwa Pelayanan adalah produk-produk yang tidak kasat mata yang 

melibatkan usaha-usaha manusia menggunakan peralatan. 

c. Kualitas Layanan 

       Menurut Lewis & Boom (dalam Tjiptono 2020:142), kualitas layanan atau 

kualitas layanan dapat diartikan sebagai tolak ukur seberapa bagus tingkat layanan 

yang diberikan mampu sesuai dengan ekspektasi atau harapan dari pelanggan. 

Menurut Kasmir (2017), kualitas layanan merupakan tindakan atau perbuatan seorang 

atau organisasi bertujuan untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan ataupun 

karyawan. Menurut Arianto (2018), kualitas layanan dapat diartikan sebagai fokus 

pada memenuhi kebutuhan dan persyaratan, serta pada ketepatan waktu untuk 

memenuhi harapan pelanggan. Menurut Abubakar (2018:39) mengemukakan bahwa 

kualitas pelayanan adalah kemampuan perusahaan dalam memberikan pelayanan 

terbaik yang bermutu dibandingkan dengan pesaing. 
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       Menurut Kotler (2012), menyatakan bahwa jasa atau layanan memiliki 4 ciri utama, 

yakni: 

1) Variability (Variabilitas) 

       Kualitas tergantung pada siapa yang menyediakan kapan dan dimana kualitas 

layanan mereka sediakan. Beberapa penyebab variabilitas layanan dimana jasa 

diproduksi dan di konsumsi secara Bersama-sama sehingga membatasi kontrol 

kualitas. Tingginya tingkat kontak antara penyedia layanan dan konsumen, berarti 

bahwa konsistensi produk tergantung pada kemampuan penyedia layanan dan kinerja 

pada saat bersamaa. 

2) Intangibility (tidak berwujud) 

       Layanan dan jasa berbeda secara signifikan dengan barang fisik. Bila barang 

adalah suatu objek, benda, material yang bisa dilihat, disentuh dan dirasakan dengan 

panca indra, maka jasa atau layanan adalah suatu perbuatan, tindakan, pengalaman, 

proses, kinerja atau usaha yang sifatnya abstrak. Bila barang bisa dapat dimiliki, maka 

jasa atau layanan hanya dapat dirasakan tidak dapat dimiliki. Jasa bersifat 

intangibility, yaitu jasa tidak dapat dilihat, dirasa, dicium, didengar atau dirasa 

sebelum dipakai atau di konsumsi. Konsumen jasa tidak dapat menilai hasil dari 

sebuah jasa bila konsumen tersebut belum atau tidak mengkonsumsi dan 

mengalaminya tersendiri. 

3) Inseparability (tidak terpisah) 

       Barang biasanya diproduksi terlebih dahulu, lalu di jual, dan baru di konsumsi. 

Sedangkan jasa umumnya dijual terlebih dahulu, baru kemudian di produksi dan 

dikonsumsi pada waktu dan tempat yang sama. Interaksi anata penyedia jasa dan 

pelanggan merupakan ciri khusus dalam pemasaran jasa layanan bersangkutan. 

Diantara keduanya mempengaruhi hasil dari jasa atau layanan yang bersangkutan. 

Sukses atau tidaknya jasa dan layanan berpengaruh kepada kemampuan organisasi 

dalam melakukan proses rekrutmen dan seleksi, penilaian kinerja, sistem kopensasi, 

pelatihan, dan pengembangan karyawan secara efektif. 

4) Perishability (tidak tahan lama) 

       Tidak tahan lama yang dimaksud jasa layanan merupakan komoditas yang tidak 

tahan lama, tidak dapat disimpan untuk pemakaian ulang diwaktu yang akan datang, 



dijual Kembali dan dikembalikan. Permintaan jasa juga bersifat fluktuasi dan 

berubah, dampaknya perusahaan jasa seringkali mengalami kesulitan. Oleh sebab itu 

perusahaan jasa menyusun strategi agar lebih baik dalam menjalankan usahanya 

dengan menyesuaikan permintaan dan penawaran. 

       Menurut Lupiyoadi dan Hamdani (dalam Menthiana Indrasari 2019:63) terdapat 

dimensi-dimensi yang perlu diperhatikan di dalam kualitas layanan, yakni: 

a. Berwujud (tangible) yaitu kemampuan suatu perusahan dalam menunjukkan 

eksistensinya kepada pihak eksternal. Penampilan dan kemampuan sarana dan 

prasarana fisik perusahaan yang dapat di andalkan keadaan lingkungan sekitarnya 

merupakan bukti nyata dari pelayanan yang diberikan oleh pemberi jasa. 

b. Keandalan (realiability) yaitu kemampuan perusahaan untuk memberikan 

pelayanan sesuai dengan dijanjikan secara akurat dan terpercaya. Kinerja harus 

sesuai dengan harapan pelanggan yang berarti ketepatan waktu, pelayanan yang 

sama untuk semua pelanggan tanpa kesalahan, sikap yang simpaik, dan dengan 

akurasi yang tinggi. 

c. Daya Tangap (responsiveness) yaitu suatu kebijakan untuk membantu memberikan 

jasa yang dibutuhkan konsumen. 

d. Jaminan (assurances) yaitu meliputi pengetahuan, kemampuan, keramahan, 

kesopanan, dan sifat yang dapat dipercaya dari kontak personal untuk 

menghilangkan sifat keragu-raguan konsumen dan membuat mereka merasa 

terbebas dari bahaya dan risiko. 

e. Empati, yaitu meliputi sikap kontak personal atau perusahaan untuk memahami 

kebutuhan dan kesulitan konsumen dalam bentuk perhatian pribadi dan kemudahan 

untuk melakukan komunikasi. 

       Berdasarkan uraian di atas maka penulis sintesiskan bahawa kualitas layanan 

merupakan tindakan atau perbuatan yang dapat di ukur berdasarkan pada indikator 

reliabilitas, daya tanggap, jaminan, empati dan bentuk berwujud dari suatu hal yang di 

usahakan. 

 

 

 



2. Kinerja Jasa Kapal 

a. Kinerja 

       Menurut Mangkunegara (2017:67) mengatakan bahwa “Kinerja (Prestasi kerja) 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya”. Pendapat lain menurut Amstrong dan Baron dalam Fahmi (2018:2), 

disimpulkan “Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat 

dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi 

ekonomi”. Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam 

memenuhi tugas dan tanggung jawab yang diberikan selama periode waktu tertentu. 

Kinerja diukur dengan membandingkan hasil yang dicapai dengan standar yang telah 

ditetapkan. 

       Menurut Zeithaml & Berry (2019) menyatakan bahwa Kinerja jasa merupakan 

hasil dari interaksi antara penyedia layanan dan penerima layanan, yang mencakup 

kualitas layanan, keandalan, responsivitas, empati, dan ketanggapan. Sedangkan, 

Menurut Gronroos (2019) menyatakan bahwa Kinerja jasa merupakan proses yang 

berfokus pada penciptaan nilai melalui interaksi antara pelanggan dan penyedia 

layanan, dimana kualitas pengalaman pelanggan menjadi indikator utama. 

       Menurut Hasibuan (2012:118) menyatakan penilaian dalam kinerja adalah 

menilai rasio dalam standar kualitas yang dihasilkan oleh setiap karyawan. Terdapat 

7 Indikator dalam Penilaian Kinerja yakni : 

1) Loyalitas  

Setiap pegawai yang memiliki tingkat loyalitas yang tinggi, dimana mereka akan 

di berikan posisi yang baik. Hal ini dapat dilihat melalui tingkat absensi, 

pendidikan ataupun kinerja yang mereka miliki. 

2) Semangat Kerja  

Kantor harus menciptakan suasana dan lingkungan kerja yang kondusif. Hal ini 

akan meningkatkan semangat kerja pegawai dalam menjalankan tugasnya. 

3) Kepemimipinan 

Pimpinan merupakan leader bagi setiap bawahannya, bertanggung jawab dan 

memegang peranan penting dalam mencapai suatu tujuan. Pimpinan harus 



mengikutsertakan pegawai dalam mengambil keputusan sehingga pegawai 

memiliki peluang untuk mengeluarkan ide-ide, pendapat dan gagasan. 

4) Kerja sama  

Perlu membina dan menanamkan hubungan kekeluargaan antara pegawai 

sehingga memungkinkan pegawai untuk bekerja sama dalam lingkungan kantor. 

5) Prakarsa  

Prakarsa perlu dibina dan dimiliki baik itu dalam diri pegawai ataupun dalam 

lingkungan kantor. 

6) Tanggung Jawab  

Tanggung jawab harus dimiliki oleh setiap pegawai baik mereka yang berada 

pada level jabatan yang tinggi maupun level jabatan yang rendah. 

7) Pencapaian target  

Dalam mencapai targetnya biasanya perusahaan memiliki strategi -strategi 

tertentu. 

b. Jasa  

       Menurut Sembiring (2019), dijelaskan bahwa Jasa adalah sesuatu yang tidak 

berwujud dimana Tindakan atau unjuk kerja yang ditawarkan oleh salah satu pihak 

ke pihak lain dan tidak menyebabkan perpindahan kepemilikan apapun. Menurut 

Kotler & Keller (2016) menjelaskan bahwa jasa adalah setiap Tindakan atau kinerja 

yang dapat ditawarkan suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak 

berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan sesuatu. Sedangkan menurut 

Fatihudin & Firmansya (2019) jasa adalah pemberian suatu kinerja atau tindakan tak 

kasat mata dan satu pihak kepada pihak lain. 

c. Jasa Kapal 

       Menurut Matthew, D.R (2016) menjelaskan dalam bukunya “Port Management 

and Operations” Jasa kapal merupakan suatu kegiatan yang melibatkan penggunaan 

kapal dan infrastruktur Pelabuhan untuk memindahkan barang dan penumpang dari 

satu tempat ke tempat yang lain. Dalam IMO (International Maritime Organization) 

dijelaskan dalam dokumen “Guidelines on the Provision of Port Services”, bahwa 

Kinerja jasa merupakan suatu kegiatan yang disediakan oleh perusahaan pelayaran, 



agen maritim, dan operator pelabuhan untuk memfasilitasi pergerakan kapal, barang, 

dan penumpang dipelabuhan.  

       Dari uraian di atas dapat penulis sintesiskan bahwa Kinerja jasa kapal adalah 

Tindakan yang dilakukan untuk sebuah tingkat keberhasilan atau keefektifan yang berupa 

kegiatan suatu proses kegiatan kapal dipelabuhan. Dibawah ini disimpulkan untuk 

Dimensi dan Indikator dari variabel Y. 

a) Keandalan layanan aplikasi (Realibility), indikatornya : 

1. Konsistensi performan sistem aplikasi dalam memberikan layanan 

2. Keandalan aplikasi dalam menyelesaikan transaksi tanpa kesalahan 

b) Daya tanggap yang diberikan dalam layanan (Responsiveness), indikatornya: 

1. Kecepatan respon aplikasi dalam menangani permintaan pengguna 

2. Kesiapan aplikasi dalam memberikan bantuan ketika ada masalah 

c) Hal yang dirasakan pengguna layanan (Emphaty), indikatornya: 

1. Pemahaman aplikasi terhadap kebutuhan pengguna jasa 

2. Kemudahan pengguna jasa/aplikasi dibidang layanan 

d) Keterjaminan kualitas layanan (Assurance) 

1. Kompetensi aplikasi layanan dalam memberikan informasi yang dapat dipercaya 

2. Rasa aman pengguna saat menggunakan aplikasi layanan  

e) Tingkat Kepuasan pengguna jasa (Satisfaction), indikatornya: 

1. Seberapa puas pengguna jasa dengan layanan aplikasi ini 

2. Seberapa besar pengaruh kepuasan terhadap loyalitas menggunakan aplikasi ini 

f) Prakarsa/ Tindakan inisiatif, indikatornya : 

1. Sikap inisiatif kepada pengguna jasa melalui layanan sistem aplikasi 

g) Tanggung Jawab, indikatornya:  

1. Karyawan menyelesaikan semua masalah yang terkait pada jasa layanan kapal 

di masing-masing sistem aplikasi layanan 

h) Kerjasama, indikatornya: 

1. Karyawan dan Team Pilot pandu bekerjasama dalam menyelesaikan pelayanan 

jasa pandu tunda kapal 

 

 



i) Pencapaian Target, indikatornya: 

1. Tingkat Prestasi dari jasa kapal yang baik yang diimbangi dengan pencapaian 

target yang ditetapkan perusahaan 

2. Pengambilan keputusan dari pimpinan mampu menemtukan kemajuan kinerja 

sebuah perusahaan. 

3. Aplikasi Vessel Management System (VMS) 

       Menurut Setyawan & Munari (2020:33-40) menyatakan bahwa aplikasi 

merupakan suatu subkelas perangkat lunak komputer yang memanfaatkan 

kemampuan komputer langsung untuk melakukan suatu tugas yang diinginkan 

pengguna. Menurut Syani & Werstantia ( 2019 : 88) Aplikasi adalah sebuah 

perangkat lunak yang berisi sebuah coding atau perintah yang dimana bisa diubah 

sesuai dengan keinginan. 

      Dalam dokumen “Vessel Management Systems: Guidance for UK Ship 

Managers” (2019), yakni Maritime and Coastguard Agency (MCA) menjelaskan 

bahwa VMS adalah sistem manajemen yang fleksibel dan dapat disesuaikan yang 

dapat diterapkan oleh perusahaan pelayaran dengan berbagai ukuran dan jenis kapal. 

VMS harus disesuaikan dengan kebutuhan dan risiko spesifik dari setiap perusahaan 

pelayaran. 

       Dalam dokumen “Vessel Management Systems: A Practical Guide” (2019), 

yakni Institute of Marine Engineering, Science and Technology (IMarEST) 

menjelaskan bahwa VMS adalah alat yang berharga bagi perusahaan pelayaran dalam 

meningkatkan kinerja kapal mereka dan memastikan kepatuhan terhadap persyaratan 

maritim internasional. VMS dapat membantu perusahaan pelayaran dalam 

mengurangi biaya operasi, meningkatkan keselamatan pelayaran, dan melindungi 

lingkungan laut. 

       PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok merupakan salah 

satu dari 4 regional yang dimiliki oleh Pelindo. Pelindo Regional 2 Tanjung Priok 

menggunakan Vessel Management System (VMS) untuk mengelola kapal yang 

bersandar di Pelabuhan-pelabuhan di wilayah DKI Jakarta, Banten, dan Jawa Barat. 

Aplikasi ini membantu Pelindo Regional 2 untuk meningkatkan efisiensi dan 



efektivitas dalam pengelolaan kapal. Berikut beberapa software dan Langkah-

langkah dalam aplikasi Vessel Management System (VMS): 

1. Window Vessel Management System (VMS) 

Gambar1.1 tampilan Aplikasi Vessel Management System 

Sumber: https//idpcs.pelindo.co.id   

Vessel Management System (VMS) merupakan sebuah sistem perangkat 

lunak yang sudah terintegrasi digunakan untuk mengelola dan mengoptimalkan 

operasi kapal laut. VMS dapat dianalogikan sebagai "pusat komando" digital 

untuk kapal, yang mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber 

untuk memberikan wawasan real-time kepada operator dan pemangku 

kepentingan lainnya. 

2. New VMS yang ada di aplikasi Vessel Management System 

 
Gambar 1.2 tampilan Aplikasi Vessel Management System 

Sumber: https//idpcs.pelindo.co.id   



       Pada halaman ini dapat klik New VMS. Ini merupakan tampilan baru dari 

Aplikasi Vessel Management System (VMS) yang dimana sebelumnya aplikasi 

ini telah dibuat terintegrasi dengan aplikasi pelindo yang lainnya. 

3. Masukkan Unsername  dan Password pada aplikasi VMS Pelindo 

 

 

Gambar 1.3 tampilan Log-in Aplikasi Vessel Management System 

Sumber: https//idpcs.pelindo.co.id   

       Pada tampilan aplikasi ini silahkan masukan unsername dan password yang 

digunakan untuk mengkase aplikasi VMS Pelindo. Unsername dan password 

hanya dimiliki oleh para karyawan yang memang bekerja dibidang pelayanan 

kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok. 

4. Mulai mencari Kapal pada menu Choose Search Criteria 

 

Gambar 1.4 tampilan pencarian pada aplikasi Vessel Management System 

Sumber: https//idpcs.pelindo.co.id   

       Jika sudah masuk ke laman aplikasi VMS maka akan disajikan halaman 

seperti ini yang dikenal dengan nama Choose Search Criteria. Halaman ini 

Untuk pencarian, input sesuai dengan 
informasi yang diberikan Mitra 



digunakan untuk pencarian kapal dan disinih input sesuai dengan informasi yang 

diberikan Mitra atau Perusahaan pelayaran. 

5. Melanjutkan pencarian kapal yang akan diproses RPK/OP 

Gambar 1.5 tampilan fitur Aplikasi Vessel Management System 
Sumber: https//idpcs.pelindo.co.id   

       Pada halaman ini dapat dilihat salah satu contoh pencarian kapal yang akan 

di proses RPK/OP nya. Nomor yang berwarna merah itu merupakan nomor PKK. 

Disinih dapat dilihat kapal yang nanti akan di proses oleh tim divisi pelayanan 

kapal. 

6. Melakukan pembuatan Operation Planning dan Rencana Penambatan Kapal  

 

Gambar 1.6 tampilan fitur Aplikasi Vessel Management System 

Sumber: https//idpcs.pelindo.co.id   

       Setelah masuk kedalam halam ini dapat menambahkan Operation Planning 

(OP) untuk pembuatan operasi perencanaan pada kapal yang akan melakukan 

kegiatan Bongkar Muat container dan Klik tambahkan pada RPK untuk 

Click Add OP untuk pembuatan Operation Planning 

untuk kapal yang melakukan kegiatan B/M 
Click Add RPK untuk pembuatan Rencana Penambatan 

Kapal (RPK) untuk kapal yang tidak melakukan kegiatan 

B/M 



pembuatan Rencana Penambatan Kapal (RPK) untuk kapal yang tidak 

melakukan kegiatan Bongkar Muat.  

       Di atas ini merupakan Software dan Langkah-langkah serta prosedur kerja pada layanan 

aplikasi Vessel Management System (VMS) yang mana hal ini sangat mempengaruhi untuk 

ada atau tidaknya suatu kapal yang akan dilayani di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional 2 Tanjung Priok. 

3.1 Fungsi Vessel Management System (VMS) 

       Vessel Management System (VMS) memiliki fungsi utama sebagai berikut: 

1) Pemantauan: Melacak lokasi, kecepatan, arah, dan status operasional kapal 

secara real-time melalui GPS, sensor, dan perangkat lainnya. 

2) Pelaporan: Menyediakan laporan dan analisis mengenai kinerja kapal, konsumsi 

bahan bakar, rute pelayaran, dan data penting lainnya. 

3) Komunikasi: Memfasilitasi komunikasi antara kapal dengan darat melalui satelit 

atau jaringan seluler, memungkinkan pertukaran informasi penting secara cepat 

dan efisien. 

4) Perencanaan dan manajemen: Membantu perencanaan rute pelayaran yang 

optimal, manajemen kru, pemeliharaan kapal, dan kegiatan operasional lainnya. 

5) Kepatuhan: Memastikan kepatuhan terhadap peraturan kelautan dan lingkungan 

hidup yang berlaku. 

3.2 Manfaat Vessel Management System (VMS) 

Manfaat dari penggunaan Vessel Management System (VMS), sebagai berikut: 

1) Meningkatkan efisiensi operasi: VMS dapat membantu menghemat bahan bakar, 

mengurangi waktu perjalanan, dan meningkatkan produktivitas keseluruhan. 

2) Meningkatkan keselamatan: VMS dapat membantu memantau kondisi kapal dan 

kru, sehingga mengurangi risiko kecelakaan dan insiden lainnya. 

3) Meningkatkan kepatuhan: VMS dapat membantu memastikan kepatuhan 

terhadap peraturan kelautan dan lingkungan hidup, sehingga mengurangi risiko 

denda dan sanksi lainnya. 

4) Meningkatkan komunikasi: VMS dapat meningkatkan komunikasi antara kapal 

dengan darat, sehingga memudahkan koordinasi dan pengambilan keputusan. 



5) Mengurangi biaya: VMS dapat membantu mengurangi biaya operasional secara 

keseluruhan, melalui optimalisasi kinerja kapal dan peningkatan efisiensi. 

       Dari yang telah di jelaskan penulis telah sintesiskan bahwa aplikasi Vessel 

Management System (VMS) adalah sebuah sistem aplikasi yang telah terintegrasi 

berbasis web yang dikembangkan khusus untuk perusahaan yang beroperasi di bidang 

maritim dan logistik barang. Sistem aplikasi ini digunakan oleh perusahaan 

manajemen kapal, dan keagenan kapal. 

4. Marine Operating System (MOS) 

 

 Gambar 1.7 tampilan MOS pada tab Pilot Pandu dan Tunda 

Sumber : Data perusahaan PT. Pelabuhan Indonesia (Persero)  

       Dalam dokumen “ Guidelines for the Implementation and  Use of Ship 

Management Systems” (2019), yakni International Maritime Organization (IMO) 

menjelaskan bahwa MOS merupakan sistem manajemen yang terstruktur dan 

terdokumentasi yang diterapkan oleh perusahaan pelayaran untuk memastikan 

kepatuhan terhadap persyaratan maritim internasional, mengelola risiko 

operasional, dan meningkatkan kinerja kapal. 

       Dalam dokumen “Vessel Management Systems: Guidance for UK Ship 

Managers” (2019), yakni Maritime and Coastguard Agency (MCA) menjelaskan 



bahwa MOS adalah sistem manajemen yang fleksibel dan dapat disesuaikan yang 

dapat diterapkan oleh perusahaan pelayaran dengan berbagai ukuran jenis kapal. 

Menurut Notteboom dan Winkelmans (2020) menjelaskan bahwa Marine Operating 

System adalah sistem yang mendukung operasional maritim dengan menggunakan 

teknologi informasi untuk mengelola operasi kapal secara real-time. Memastikan 

efisiensi operasional, dan meminimalkan risiko serta biaya. Menurut Rodrigue, 

Comtois, dan Slack (2020) menjelaskan Marine Operating System (MOS) adalah 

mencakup perangkat lunak dan teknologi yang digunakan untuk mengatur dan 

mengendalikan operasi maritim, mulai dari perencanaan rute, manajemen bahan 

bakar, hingga koordinasi logistik dan pemeliharaan kapal. 

       Marine Operating System (MOS) di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional 2 merupakan sebuah sistem terintegrasi yang digunakan untuk mengelola 

operasi maritim diseluruh Pelabuhan yang dikelola oleh PT. Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Regional 2. Sistem ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi, keamanan, 

dan kepatuhan terhadap regulasi dalam kegiatan operasional Pelabuhan. Berikut 

adalah beberapa Software utama yang tersedia pada Marine Operating System 

(MOS) : 

1) Perencanaan dan Penjadwalan; MOS membantu dalam merencanakan dan 

menjadwalkan kedatangan dan keberangkatan kapal, termasuk alokasi tempat 

berlabuh dan layanan terkait. 

2) Manajemen Lalu lintas kapal; MOS melacak pergerakan kapal diwilayah 

perairan Pelabuhan dan memastikan kelancaran lalu lintas kapal. 

3) Informasi kapal; MOS menyediakan informasi lengkap tentang kapal yang 

berlabuh dipelabuhan, termasuk nama kapal, jenis kargo, dan ETA/ETD. 

4) Layanan kapal; MOS memungkinkan pengguna untuk memesan layanan kapal 

seperti pandu,tunda,dan tambat secara online. 

5) Monitoring dan Reporting; MOS memantau seluruh kegiatan operasional 

maritim dan menghasilkan laporan real-time untuk membantu pengambian 

Keputusan. 

 



4.1 Manfaat Marine Operating System (MOS) 

a) Meningkatkan Efisiensi: MOS membantu mempercepat proses operasi dan 

mengurangi waktu tunggu kapal. 

b) Meningkatkan Keamanan: MOS membantu meningkatkan keamanan 

pelabuhan dengan memantau pergerakan kapal dan mendeteksi aktivitas 

mencurigakan. 

c) Meningkatkan Kepatuhan: MOS membantu memastikan kepatuhan terhadap 

regulasi maritim. 

d) Meningkatkan Transparansi: MOS menyediakan informasi yang transparan 

tentang kegiatan operasional pelabuhan kepada pengguna jasa. 

       Penulis telah mensinstesikan dari penjelasan di atas bahwa Marine Operating 

System (MOS) adalah sebuah sistem terintegrasi yang penting untuk 

meningkatkan efisiensi, keamanan, dan kepatuhan terhadap regulasi dalam 

kegiatan operasional matirim di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 

Tanjung Priok. 

       Semua yang telah dijelaskan sangat berkontribusi terhadap kinerja jasa kapal, dan oleh 

karena itu sangat penting bagi perusahaan dalam memastikan layanan yang diberikan sudah 

tetap dan sesuai dengan yang diharapkan pengguna jasa. Dapat disimpulkan berikut adalah 

Dimensi dan Indikator dari Variabel X1 (sistem aplikasi Vessel Management System) dan X2 

(sistem aplikasi Marine Operating System) diantaranya; 

a) Keandalan layanan aplikasi (Realibility), indikatornya : 

1. Konsistensi performan sistem aplikasi dalam memberikan layanan 

2. Keandalan aplikasi dalam menyelesaikan transaksi tanpa kesalahan 

b) Daya tanggap yang diberikan dalam layanan (Responsiveness), indikatornya: 

1. Kecepatan respon aplikasi dalam menangani permintaan pengguna 

2. Kesiapan aplikasi dalam memberikan bantuan ketika ada masalah 

c) Hal yang dirasakan pengguna layanan (Emphaty), indikatornya: 

1. Pemahaman aplikasi terhadap kebutuhan pengguna jasa 

2. Kemudahan pengguna jasa/aplikasi dibidang layanan 

 



d) Keterjaminan kualitas layanan (Assurance) 

1. Kompetensi aplikasi layanan dalam memberikan informasi yang dapat 

dipercaya 

2. Rasa aman pengguna saat menggunakan aplikasi layanan  

e) Tingkat Kepuasan pengguna jasa (Satisfaction), indikatornya: 

1. Seberapa puas pengguna jasa dengan layanan aplikasi ini 

2. Seberapa besar pengaruh kepuasan terhadap loyalitas menggunakan aplikasi 

 

C. PENELITIAN TERDAHULU 

       Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk mencari dan melakukan 

perbandingan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian 

selanjutnya, disamping itu kajian terdahulu juga membantu penelitian dapat 

memposisikan penelitian serta menunjukan orsinalitas dari penelitian. Pada bagian ini 

penulis akan mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu terkait dengan 

penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat dingkasannya baik penelitian 

yang sudah terpublikasikan maupun belum terpublikasikan.  

       Berikut merupakan penelitian terdahulu yang masih terkait dengan tema yang 

sedang penulis kaji: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No 

 

Nama, Judul Penelitian 

(Tahun), Penerbit, 

Metode Penelitian 

Persamaan 

Variabel 
Perbedaan Variabel Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Pemanfaatan 

Teknologi Informasi 

(INAPORNET,AGS,M

OS) Terhadap Kualitas 

Pelayanan Di PT. IPC 

TPK Pelabuhan 

Tanjung Priok Jakarta, 

Marine 

Operating 

System 

(MOS) 

Penelitian ini hanya 

fokus membahas 

tentang Pengaruh 

pemanfaat Marine 

Operating System dan 

tidak membahasa 

terkait kinerja jasa 

kapal di PT.Pelabuhan 

Hasil penelitian 

tersebut untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

mengenai kendala 

terhambatnya 

proses pelayanan 

dan kualitas 



(2020), STIP Jakarta, 

Deskriptif Kuantitatif 

Indonesia (Persero) 

Regional 2 Tanjung 

Priok 

layanan MOS di 

PT.Pelabuhan 

Indonesia 

(Persero) 

Regional 2 

Tanjung Priok. 

2 Pengaruh Kualitas 

Sistem dan Kualitas 

Informasi Terhadap 

Kepuasan Pengguna 

Dengan Persepsi 

Manfaat Sebagai 

Variabel Intervening 

Studi Penerapan Vessel 

Management System 

PT. Pelabuhan 

Indonesia II (Persero) 

Cabang Tanjung Priok 

Vessel 

Management 

System 

(VMS) 

Penelitian ini hanya 

fokus membahas 

tentang pengaruh 

kualitas system 

terhadap penerapan 

system  VMS 

kepuasan pengguna 

dan pengaruh persepsi 

Hasil penelitian 

tersebut untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

mengenai 

pengaruhnya 

kepuasan 

pelanggan 

terhadap 

penerapan sistem 

Vessel 

Management 

System (VMS) di 

PT. Pelabuhan 

Indonesia 

(Persero) 

Regional 2 

Tanjung Priok 

3 Pengaruh Kualitas 

Layanan, Kualitas 

sistem dan kualitas 

informasi aplikasi SAP 

terhadap kepuasan 

pengguna dan kinerja 

individu di kantor pusat 

Kualitas 

layanan 

sistem dan 

kualitas 

sistem 

informasi 

aplikasi 

Penelitian ini hanya 

fokus membahas 

tentang pengaruh 

kualitas sistem 

aplikasi SAP dan 

kinerja individu di 

kantor 

Hasil penelitian 

tersebut untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

mengenai 

pengaruhnya 

kepuasan 



PT. Pupuk Kalimantan 

Timur 

pelanggan 

terhadap sistem 

aplikasi SAP dan 

kinerja individu 

di kantor pusat 

PT. Pupuk 

Kalimantan 

Timur 

4 Analisis Kinerja Jasa 

Pelayanan Pemanduan 

Kapal Terhadap Waktu 

Tunggu di PT. Bias 

Delta Pratama Tanjung 

Balai Karimun  

Kinerja jasa 

pelayanan 

pemanduan 

kapal  

Penelitian ini hanya 

fokus pada kinerja 

jasa pelayanan 

pemanduan kapal   

Hasil penelitian 

tersebut untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

mengenai kinerja 

jasa pelayanan 

pemanduan kapal 

terhadap waktu 

tunggu di PT. 

Bias Delta 

Pratama Tanjung 

Balai Karimun. 

 

D. KERANGKA PIKIR PENELITIAN 

       Kerangka Pemikiran merupakan penjelasan secara teoritis pertautan antara 

variable yang akan diteliti (Sugiyono,2004:47). Kerangka pemikiran merangkan proses 

berfikir penelitian untuk mencari cara dalam menyelesaikan permasalahan penelitian 

dengan menyusun Tindakan atau upaya apa yang akan dilakukan oleh peneliti dalam 

pengaruh kualitas layanan Vessel Management System (VMS) dan Marine Operating 

System (MOS) terhadap kinerja jasa kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional 2 Tanjung Priok. 

 



Bagan 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

VESSEL MANAGEMENT  

SYSTEM (VMS) (X1) 

  

 

        

 MARINE OPERATING 

SYSTEM (MOS) (X2)  

 

Keterangan : 

X1 = Aplikasi VMS 

X2 = Aplikasi MOS 

Y = Berpengaruh terhadap kinerja jasa kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional 2 Tanjung Priok 

1. Pengaruh aplikasi Vessel Management System (VMS) terhadap kinerja jasa kapal 

Dalam Perusahaan yang mengatur management pelayanan maritim penggunaan 

aplikasi Vessel Management System (VMS) sangat diperlukan, Vessel Management 

System (VMS) merupakan sebuah sistem perangkat lunak yang sudah terintegrasi 

digunakan untuk mengelola dan mengoptimalkan operasi kapal laut. Dalam VMS 

juga dapat diketahui bahwa VMS sebagai "pusat komando" digital untuk kapal, yang 

mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber untuk memberikan 

wawasan real-time kepada operator dan pemangku kepentingan lainnya. 

2. Pengaruh aplikasi Marine Operating System (MOS) terhadap kinerja jasa kapal 

Aplikasi ini dirancang dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi, keamanan, dan 

kepatuhan terhadap regulasi dalam kegiatan operasional Pelabuhan. Dalam Marine 

Operating System juga terdapat informasi yang penting terkait dengan perencanaan 

kapal tunda dan pandu serta ketepatan waktu pelayanan saat kapal tiba di dermaga. 

 

 

KINERJA JASA 

KAPAL 

(Y) 

H1 

H2 



E. HIPOTESIS 

       Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka penulis membuat hipotesis untuk 

topik yang disajikan. Dimana untuk memberikan jawaban sementara atau perkiraan 

pencegahan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Untuk H1 

Hipotesis antara Vessel Management System (VMS) terhadap Kinerja Jasa Kapal 

(X1 terhadap Y) 

H0  : diduga tidak ada pengaruh siginifikan antara kualitas layanan Vessel   

Management System terhadap kinerja jasa kapal PT.Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Regional 2 Tanjung Priok. 

H1   :  diduga terdapat pengaruh signifikan antara kualitas layanan Vessel 

Management System terhadap kinerja jasa kapal di PT.Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Regional 2 Tanjung Priok. 

 

2. Untuk H2 

Hipotesis antara Marine Operating System (MOS) terhadap Kinerja Jasa Kapal 

(X2 terhadap Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H0  :  diduga tidak ada pengaruh siginifikan antara kualitas layanan Marine 

Operating System terhadap kinerja jasa kapal PT.Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Regional 2 Tanjung Priok. 

H2   :  diduga terdapat pengaruh signifikan antara kualitas layanan Marine 

Operating System terhadap kinerja jasa kapal di PT.Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Regional 2 Tanjung Priok 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITAN  

1. Waktu Penelitian 

       Penelitian serta pengamatan dilakukan pada saat melaksanakan Praktek Darat 

(Prada) sesuai dengan program belajar penulis pada tahun ketiga (semester V dan 

VI) yaitu melaksanakan praktek darat kurang lebih 6 bulan di PT. Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok pada tanggal 21 September 2022 

sampai dengan 04 April 2023. 

2. Tempat dan Profil Penelitian 

       Sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang telah di dapat di Sekolah Tinggi 

Ilmu Pelayaran (STIP) Jakarta, maka setiap taruna diwajibkan untuk 

melaksanakan praktek darat (Prada). Penelitian ini dilaksanakan di PT. Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok. Berikut data dari tempat 

penelitian, yaitu: 

Nama Perushaaan  : PT. Pelabuhan Indonesia(Persero) Reg2 Tj. Priok 

Jenis Perusahaan : Jasa Kepelabuhanan 

Alamat   : JL. Pasoso No.1 Tanjung Priok 

     Jakarta Utara, 14310 

Telepon  : (021) 4301080 

Fax  : - 

Email  : priok@pelindo.co.id 

Website  : www.pelindo.co.id 

Tahun Berdiri  : 01 Desember 1992 

Direktur Utama  : Arif Suhartono 

 

 

tel:07784169797
http://www.pelindo.co.id/
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B. METODE PENDEKATAN 

Pada penelitian ini, penulis akan membahas mengenai pengaruh kualitas 

layanan vessel management system (vms) dan  marine operating system (mos) 

terhadap kinerja jasa kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (persero) regional 2 Tanjung 

Priok, sehingga pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sinambel (2021)  penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang 

menggunakan angka-angka dalam memproses data untuk menghasilkan informasi 

yang terstruktur. Karakteristik penelitian kuantitatif bertujuan untuk mendapatkan 

data yang menggamabarkan karakteristik objek, peristiwa atau situasi (Sekaran & 

Bougie, 2016:43). Menurut Sugiyono (2022:15) kuantitatif merupakan penelitian 

dengan landasan positivism yang bertujuan meneliti populasi atau sampel tertentu. 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan intrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

C. SUMBER DATA 

Menurut Sugiyono dalam buku Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D (2019) terdapat dua sumber data dalam penelitian yaitu : 

1. Data Primer 

       Menurut Sugiyono (2019:194) data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Jadi data yang didapatkan 

secara langsung dengan cara penulis mengumpulkan data primer dengan metode 

survey dan observasi selama penulis melakukan praktek darat di PT. Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok. Dalam konteks ini, data primer 

diperoleh melalui penyelenggaraan kuesioner kepada karyawan. Metode 

pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner kepada responden, yakni karyawan PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional 2 Tanjung Priok dan para pengguna jasa layanan. 

 

 



2. Data Sekunder 

       Menurut Sugiyono (2016:225) data sekunder merupakan sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang 

lain atau lewat dokumen. Data sekunder itu dapat berupa bukti, catatan atau 

laporan historis yang terususun dalam arsip maupun data dokumenter yang 

berkaitan dengan Pengaruh kualitas layanan VMS dan mos terhadap kinerja jasa 

kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok. Dalam 

penelitian ini sumber data yang digunakan yakni modul panduan aplikasi Vessel 

Management System (VMS) dan Marine Operating System (MOS) yang 

digunakan oleh para karyawan perusahaan. 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penelitian yang paling strategis 

karena tujuan utama penelitian adalah untuk mendapatkan data. Untuk meneliti suatu 

masalah membutuhkan data terkait masalah, yang kemudian dipadatkan dan 

dianalisis untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan membantu penulis 

memecahkan masalah tersebut (Sugiyono, 2019). Teknik pegumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa teknik sebagai berikut : 

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi/pengamatan dilakukan pada saat peneliti melaksanakan Praktek Darat 

di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok, dengan mengamati 

secara langsung kegiatan terkait dengan pelayanan jasa kapal melalui sistem aplikasi 

untuk kegiatan pandu tunda kapal, dan kegiatan pelayanan operator pandu pilot untuk 

melayani kapal yang akan bersandar maupun melakukan keberangkatan dengan 

monitoring sistem aplikasi. 

2. Angket (Kuesioner) 

Teknik angket/kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif yang 

disebarkan/diberikan kepada para responden yang dijadikan sampel penelitian. 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara penulis memberikan daftar 

pertanyaan atau pernyataan yang diberikan kepada responden yaitu kuesioner 

mengenai kualitas layanan aplikasi Vessel Management System (VMS), kuesioner 

mengenai kualitas layanan aplikasi Marine Operating System (MOS), dan kuisioner 



mengenai kinerja jasa kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung 

Priok. Kuesioner tersebut akan dijawab secara tertulis oleh responden secara online 

melalui Google Form yang akan memudahkan responden dalam menjawab 

pertanyaan atau pernyataan dari penulis. 

Pada penelitian ini kuesioner diberikan kepada karyawan PT. Pelabuhan 

Indonesia (persero) Regional 2 Tanjung Priok dan pengguna jasa. Dalam setiap 

kuesioner yang disebarkan kepada para responden tiga bagian pertanyaan yaitu : 

a. Bagian pertama berisikan 10 pertanyaan mengenai kualitas layanan aplikasi 

Vessel Management System (VMS). 

b. Bagian kedua berisikan 10 pertanyaan mengenai kualitas layanan aplikasi Marine 

Operating System (MOS). 

c. Bagian ketiga berisikan 10 pertanyaan mengenai Kinerja Jasa kapal di PT. 

Pelabuhan Indonesia (persero) Regional 2 Tanjung Priok. 

Masing-masing pertanyaan akan diberikan setiap pilihan jawaban yang diberikan 

bobot nilai berdasarkan skala likert. Skala penilain untuk pertanyaan sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 

Skor Penilaian Berdasarkan Skala Likert 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Sugiyono (2017 : 132-133) 

3. Studi Pustaka 

       Menurut Sugiyono (2010:15) mengemukakan teknik pengumpulan data dengan 

mencari data-data dari kepustakaan buku, informasi-informasi berdasarkan data-data 

yang dibutuhkan penulis berupa data primer. Semua data yang sudah didapat dari 

buku-buku Pustaka maupun browsing mengenai pengaruh penggunaan aplikasi 

No KETERANGAN Skor 

Positif  

Skor 

Negatif 

1 Sangat Setuju/Selalu/Positif (SS) 5 1 

2 Setuju/Sering/Positif (S)  4 2 

3 Ragu-ragu/Kadang-kadang/Netral (N) 3 3 

4 Tidak Setuju/hampir Tidak Pernah (TS) 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah (STS) 1 5 



Vessel Management System (VMS) dan Marine Operating System (MOS) terhadap 

kinerja jasa kapal. 

Tabel 3.2 

Kisi – kisi Instrumen Pengaruh Kualitas Layanan Aplikasi Vessel Management 

System (VMS) dan Marine Operating System (MOS) terhadap Kinerja Jasa 

Kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok 

Variabel Dimensi Indikator Nomor soal 

Kualitas 

Layanan 

aplikasi 

Vessel 

Management 

System 

(VMS) (X1) 

Keandalan 

layanan aplikasi 

(Realibility) 

 

 

 

 

 

Daya tanggap 

yang diberikan 

dalam layanan 

(Responsiveness) 

 

 

 

 

 

 

Hal yang 

dirasakan 

pengguna layanan 

(Emphaty) 

 

 

 

 

1. Konsistensi performan 

aplikasi VMS dalam 

memberikan layanan 

2. Keandalan aplikasi 

dalam menyelesaikan 

transaksi tanpa kesalahan 

 

 

3. Kecepatan respon 

aplikasi dalam 

menangani permintaan 

pengguna 

4. Kesiapan aplikasi dalam 

memberikan bantuan 

ketika ada masalah 

 

 

5. Pemahaman aplikasi 

terhadap kebutuhan 

pengguna jasa 

6. Kemudahan pengguna 

jasa/aplikasi dibidang 

layanan 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

 

 

 

5 

 

 

6 

 

 

 

 

 



 

Keterjaminan 

kualitas layanan 

aplikasi 

(Assurance) 

 

 

 

 

 

Tingkat Kepuasan 

pengguna jasa 

(Satisfaction) 

 

 

7. Kompetensi aplikasi 

layanan dalam 

memberikan informasi 

yang dapat dipercaya 

 

8. Rasa aman pengguna saat 

menggunakan aplikasi 

layanan  

 

9. Seberapa puas pengguna 

jasa dengan layanan 

aplikasi ini 

 

10. Seberapa besar pengaruh 

kepuasan terhadap 

loyalitas menggunakan 

aplikasi ini 

 

 

7 

 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

 

10 

Kualitas 

layanan 

aplikasi 

Marine 

Operating 

System 

(MOS) (X2) 

Keandalan 

layanan aplikasi 

(Realibility) 

 

 

 

 

Daya tanggap 

yang diberikan 

dalam layanan 

(Responsiveness) 

 

 

 

11. Konsistensi performan 

aplikasi MOS dalam 

memberikan layanan 

12. Keandalan aplikasi 

dalam menyelesaikan 

transaksi tanpa kesalahan 

 

13. Kecepatan respon 

aplikasi dalam 

menangani permintaan 

pengguna 

14. Kesiapan aplikasi dalam 

memberikan bantuan 

ketika ada masalah 

11 

 

 

12 

 

 

 

 

13 

 

 

 

14 

 



 

Hal yang 

dirasakan 

pengguna layanan 

(Emphaty) 

 

 

 

 

 

Keterjaminan 

kualitas layanan 

aplikasi 

(Assurance) 

 

 

 

 

Tingkat Kepuasan 

pengguna jasa 

(Satisfaction) 

 

15. Pemahaman aplikasi 

terhadap kebutuhan 

pengguna jasa 

16. Kemudahan pengguna 

jasa/aplikasi dibidang 

layanan 

17. Kompetensi aplikasi 

layanan dalam 

memberikan informasi 

yang dapat dipercaya 

18. Rasa aman pengguna saat 

menggunakan aplikasi 

layanan  

 

19. Seberapa puas pengguna 

jasa dengan layanan 

aplikasi ini 

 

20. Seberapa besar pengaruh 

kepuasan terhadap 

loyalitas menggunakan 

aplikasi ini 

15 

 

 

16 

 

 

17 

 

 

 

18 

 

 

 

19 

 

 

 

20 

 

 

 

 

Kinerja Jasa 

Kapal di  (Y) 

Realibility 

(Keandalan)  

 

 

 

Responsiveness 

(Daya Tanggap) 

 

 

21. Konsistensi layanan 

dalam aplikasi yang 

diberikan ke pengguna 

jasa 

 

22. Pengaruh daya tanggap 

karyawan dan aplikasi 

terhadap kepuasan 

pengguna jasa layanan 

21 

 

 

 

 

 

22 

 

 



 

 

Kepuasan 

pengguna  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prakarsa/ 

Tindakan Inisiatif 

 

 

 

 

Tanggung Jawab 

 

 

 

 

 

Kerjasama 

 

 

 

 

 

23. Kesesuaian layanan 

aplikasi dengan harapan 

pengguna jasa 

 

24. Loyalitas pengguna jasa 

terhadap kinerja 

karyawan 

 

25.  Tingkat keseluruhan 

kepuasan pengguna 

dengan layanan aplikasi 

yang diberikan karyawan 

 

26. Sikap inisiatif yang 

selalu ditonjolkan kepada 

pengguna jasa melalui 

layanan sistem aplikasi 

dalam melaksanakan 

pekerjaannya 

 

27. Karyawan mampu 

menyelesaikan semua 

masalah yang terkait 

pada jasa layanan kapal 

di masing-masing sistem 

aplikasi 

28. Karyawan dan Team 

Pilot pandu bekerjasama 

dalam menyelesaikan 

pelayanan jasa pandu 

tunda kapal 

 

23 

 

 

 

24 

 

 

 

25 

 

 

 

 

26 

 

 

 

 

 

 

27 

 

 

 

 

 

 

28 

 

 



 

Pencapaian Target 

 

 

 

 

 

 

 

29. Tingkat prestasi dari jasa 

kapal yang baik, 

diimbangi dengan 

pencapaian target yang 

telah ditetapkan PT. 

Pelindo Regional 2 

Tanjung Priok 

 

30. Pimpinan mengambil 

keputusan atau tindakan 

secara cepat dan tepat 

untuk kemajuan kinerja 

jasa kapal 

 

 

29 

 

 

 

 

 

 

 

30 

 

 

 

E. POPULASI SAMPEL DAN TEKNIK SAMPLING 

1. Populasi 

       Menurut Sugiyono (2016 : 135) Populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dilihat dari 

pendapat di atas maka populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengguna jasa layanan kapal dan seluruh karyawan di PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Regional 2 Tanjung Priok yang berjumlah 20 orang pegawai dan 60 

pengguna jasa layanan dari beberapa perusahaan pelayaran yang dilayani oleh PT. 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok. 

2. Sampel 

       Menurut Sugiyono (2018: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan ukuran sampel 

merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam 

melaksanakan suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2014:156) isitilah lain sampel 

jenuh adalah sensus. Dalam hal ini, populasi yang diambil oleh penulis dalam 

menyusun skripsi atau penelitian ini yaitu mengenai kualitas layanan aplikasi VMS 



dan MOS terhadap kinerja jasa kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 

2  Tanjung Priok. 

Menurut Noor (2016) besarnya sampel penelitian ditentukan dari populasi 

dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut : 

 

 

 

Keterangan :  

n = Jumlah sampel  

N = Jumlah populasi  

e = Tingkatan kesalahan 

(catatan : umumnya digunakan 1% atau 0,01, 5% atau 0,05 dan 10% atau 0,1) 

Dari jumlah populasi 80 orang, maka dapat ditentukan jumlah sampelnya berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    n =  66,67 dibulatkan menjadi 67  

Sesuai dengan teknik penarikan sampel di atas, diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 67 orang (responden). Penelitian menggunakan 5% (0,05) dari tingkat 

kesalahan dikarenakan populasi yang banyak dan waktu-waktu yang tidak 

memungkinkan. 

3. Teknik Sampling 

       Teknik sampling adalah metode untuk memilih sampel dari populasi. Penulis 

menggunakan teknik sampling sederhana yang disebut simple random sampling 

n =    N 

      1+N(e)2 

 

 

n =    N 

      1+N(e)2 

 

 
n =    80 

      1+80 (0,05)2 

 

 
n =    80 

      1+(80 x 0,0025) 

 

 n =    80 

      1+ 0,2 

 

 n =    80 

        1,2 

 

 



dalam penelitian ini. Subjek penelitian adalah responden yang menjadi sumber 

data atau informasi dari populasi. Responden dalam populasi tidak diteliti semua, 

melainkan diambil sampel dengan teknik secara acak sederhana atau simple 

random sampling. 

F. TEKNIK ANALISIS DATA 

Menurut Sugiyono (2013:206) dalam penelitian kuantitatif, merupakan 

kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Proses pengolaan data 

dengan memecahkan data menjadi beberapa bagian pokok yang selanjutnya dipakai 

untuk menguji hipotesis tersebut proses analisis data, sehingga data menjadi lebih 

sederhana dan mudah dibaca serta mudah diinterprestasikan. Oleh karena itu, untuk 

menganalisis tersebut penulis menggunakan metode kuantitatif, dengan 

menggunakan  sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

       Menurut Ghozali (2018) statistik deskriptif memberikan Gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi varian, 

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencangan 

distribusi). 

2. Uji Validitas 

       Menurut Sugiyono (2017:126) uji validitas menunjukan derajat ketepatan 

antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan 

oleh peneliti untuk mencari validitas sebuah item, kita mengkorelasikan skor item 

dengan total item-item tersebut. Instrumen yang valid merupakan instrumen yang 

benar–benar tepat untuk mengukur apa yang hendak di ukur. Dalam penelitian ini 

penulis melakukan uji validitas dengan menggunakan Teknik Formula Alpha 

Cronbach dan dengan menggunakan program IBM SPSS Statisic 29.  

Rumus Validitas = Rumus Koefisien Korelasi 

r =            n ∑XY - ∑X . ∑Y 

                    √ n ∑X2 – (∑X)2 . √ n ∑Y2 – (∑Y)2 

   Sumber : Lasse (2018:254) 

 

Dimana : 



r   = Besarnya korelasi atau hubungan antara variabel x dan y 

x   = independent variable 

y   = dependent variable 

∑X   = Jumlah skor dalam distribusi X 

∑Y   = Jumlah skor dalam distribusi Y 

∑X2   = Jumlah kuadrat dalam skor dalam distribusi X 

∑Y2  = Jumlah kuadrat dalam skor dalam distribusi Y 

N   = Jumlah subjek atau banyaknya responden 

 

Dapat diambil kesimpul : 

Jika r hitung < r table, maka pernyataan penelitian tersebut tidak valid 

Jika r hitung > r table, maka pernyataan penelitian tersebut dikatakan valid 

3. Uji Reabilitas 

       Menurut Sugiyono (2017:130) Uji reabilitas intsrumen dapat dilakukan 

secara eksternal maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan 

dengan test-retest (stability), equivalent, dan gabungan keduannya. Secara 

internal realibilitas instrument dapat di uji dengan menganalisis konsitensi butir-

butir yang ada pada instrument Teknik tertentu. Penelitian ini melakukan 

reabilitas dengan menghitung koefisien Cronbach alpha dari masing-masing 

variable. Instrumen yang pakai dalam variable tersebut dapat dikatakan reliable 

apabila memiliki cronbach alpha lebih dari 0,60. 

𝜶 = (
𝒌

𝒌 − 𝟏
)(𝟏 −

∑ 𝟐𝑺𝒊

𝑺𝒕𝟐
) 

Sumber: Lasse (2018:272) 

Keterangan : 

α    = Koefisien keandalan Alpha 

𝑘     = Jumlah butir instrument 

∑𝑠𝑖 = Jumlah varians skor per butir 

𝚂𝑡    = Varian total 

 

 

 



4. Uji Normalitas 

       Menurut Lasse (2018:293) Uji normalitas merupakan pengujian homogenitas 

sebaran data dutujukan untuk mengukur nilai Chi Kuadrat-hitung dibandingkan 

dengan nilai Chi Kuadrat-tabel. Jika x2 hitung < x2 tabel pada taraf 0,05 maka 

hipotesis nol (Ho) diterima sehingga disimpulkan bahwa data dari populasi 

homogen. 

5. Analisis regresi linier sederhana 

       Menurut Sugiyono (2018:05) regresi sederhana adalah model probalistik 

yang menyatakan hubungan linier antara dua variable Dimana salah satu variabel 

dianggap mempengaruhi variabel yang lain. Variabel yang mempengaruhi 

dinamakan variabel independen (bebas) dan variabel yang dipengaruhi 

dinamakan variable dependen (terikat). Dengan rumus seperti diberikut ini: 

Ŷ = a + bX 

𝜶 =
𝚺𝒙𝟐. 𝚺𝒀 − 𝚺𝒙. 𝚺𝒙𝒀

𝒏. 𝚺𝒙𝟐 − (𝚺𝒙)𝟐
 

𝒃 =
𝒏. ∑ 𝑿𝒀 − ∑ 𝑿𝟏. ∑ 𝒀

𝒏. ∑ 𝒙𝟐 − (∑ 𝒙)𝟐
 

Persamaan regresi adalah : 𝑌 = 𝛼 + 𝛽₁. 𝑋₁ + 𝛽₂.𝑋₂ 

Sumber: Lasse (2018:299) 

Keterangan : 

Y = Variabel Dependen (Kinerja kapal) 

X1 = Variabel VMS (Pengaruh Vessel Management System) 

X2 = Variabel MOS (Pengaruh Marine Operating System) 

𝛼 = Kostanta (nilai Y, bila X1,X2) 

𝛽₂.𝑋₂ = Koefisien regresi variabel independent (X1,X2) 

6. Analisis Korelasi 

       Analisis ini bertujuan untuk mengetahui tingkat/derajat keeratan hubungan 

antara variabel X dengan Y. Variabel yang diteliti adalah data ordinal maka teknik 

statistik yang digunakan adalah korelasi Pearson Product Moment (PPM).  



Menurut Sugiyono (2013) penentuan koefisien korelasi dengan Pearson Product 

Moment menggunakan rumus sebagai berikut :  

Keterangan :  

r = koefisien korelasi  

n = banyaknya jumlah data  

∑ = jumlah data yang telah diolah  

X = jumlah skor variabel independent 

Y = jumlah skor variabel dependent 

Berikut tabel pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi : 

Tabel 3.3 

Tabel Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien  Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,40 – 0,59 Cukup Kuat 

0,60 – 0,79 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

            Sumber : Sugiyono (2017:184) 

Besarnya r dapat dinyatakan dari -1 < r > 1 artinya :  

1) Bila r = +1 atau mendekati 1 , ada hubungan antara variable x dan 

variable y, dimana hubungan sangat kuat dan positif.  

2) Bila r = 0, tidak ada hubungan antara variable x dan variable y atau 

sangat lemah.  

3) Bila r = -1 atau mendekati -1, ada hubungan antara variable x dan 

variable y, dimana hubungan sangat kuat dan negatif. 

7. Analisis Koefisien Determinasi 

       Koefisien determinasi adalah koefisien yang berfungsi untuk mengukur 

seberapa dalam kemampuan midel dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Jika nilai R2 rendah dapat diartikan bahwa kemampuan variabel 

independen sangat terbatas dalam menerangkan variabl dependen (Ghozali, 

2018). Sedangkan apabila nilai R2 mendekati 1 berarti kemampuan variabel 



independen dalam menerangkan variabel dependen sangat lengkap dalam 

memberikan informasi mengenai variabel dependen. Biasanya nilai koefisien 

determinasi data cross-section lebih rendah dibandingkan dengan koefisien 

determinasi pada data time series. Hal ini disebabkan karena pada data cross-

section memiliki banyak variasi pengamatan. Koefisien determinasi (R2) atau 

Koefisien Penentu (KP) digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

atau dampak perubahan variabel independen (X) terhadap dependen (Y) 

digunakan perhitungan koefisien determinasi, yaitu : 

R2 = (r)2 x 100 % 

Keterangan :  

R2 : Koefisien Determinasi  

r : Koefisien Korelasi X dan Y Fungsi dari koefisien determinasi (R2), antara 

lain:  

1. Menentukan kelayakan penelitian menggunakan model regresi linier. Jika 

mendekati 1 maka layak digunakan, sedangkan apabila mendekati 0, maka 

tidak layak digunakan.  

2. Menentukan peranan variabel tak terikat dan mempengaruhi variabel terikat 

(%). 

8. Uji Hipotesis 

       Menurut Sugiyono (2013) Uji hipotesis diartikan sebagai pernyataan 

mengenai keadaan populasi (parameter) yang akan diuji kebenarannya 

berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian (statistik). Jadi hipotesis 

nol adalah pernyataan tidak adanya perbedaan antara parameter dengan 

statistik.  

Ada dua cara perhitungan, yaitu dengan t hitung dan F hitung. 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t (t-test) melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial, 

pengujian ini dilakukan untuk mengetahui siginifikasi peran secara parsial 

antara variable independent terhadap variable dependen dengan 

mengasumsikan bahwa variable independent lain di anggap konstan. 

Menurut Sugiyono (2017:187) menggunakan rumus : 



to = t hitung 

to = 
𝒓 √𝒏−𝟐

𝟏−𝒓𝟐  

Keterangan : 

t : Distribusi t 

r : Koefisien korelasi parsial 

r 2 : Koefisien determinasi 

n : Jumlah data 

Dapat diambil kesimpulan : 

Hasil Perhitungan selanjutnya dibandingkan dengan t table dengan 

menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

a) H0 diterima jika nilai t hitung < t tabel atau nilai sig > α 

b) H0 ditolak jika nilai t hitung > t tabel atau nailai sig < α 

Bila terjadi penerimaan H0, maka kesimpulannya adalah tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan, sedangkan bila H0 ditolak berati terdapat pengaruh 

yang signifikan. Rancangan pengujian hipotesis ini untuk menguji ada tidaknya 

pengaruh antara variabel independen yaitu Kualitas layanan aplikasi VMS 

(X1), Kualitas layanan aplikasi MOS (X2) terhadap Kinerja jasa kapal. 

b. Hipotesis Statistika 

Menurut Sugiyono (2010) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Berdasarkan penelitian yang 

akan di uji, maka sebagai jawaban sementara penulis membuat hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Untuk H1 

Hipotesis antara kualitas layanan aplikasi VMS terhadap kinerja jasa 

kapal (X1 terhadap Y) 

H0 : Tidak ada pengaruh antara kualitas layanan aplikasi VMS 

terhadap kinerja jasa  kapal di PT. Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Regional 2 Tanjung Priok 



 

 

 

 

2. Untuk H2 

Hipotesis antara kualitas layanan aplikasi MOS terhadap kinerja jasa 

kapal (X2 terhadap Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H1 : Ada pengaruh antara kualitas layanan aplikasi VMS 

terhadap kinerja jasa kapal di PT. Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Regional 2 Tanjung Priok 

H0 : Tidak ada pengaruh antara kualitas layanan aplikasi MOS 

terhadap kinerja jasa  kapal di PT. Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Regional 2 Tanjung Priok 

H2 : Ada pengaruh antara kualitas layanan aplikasi MOS 

terhadap kinerja jasa kapal di PT. Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Regional 2 Tanjung Priok 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. DESKRIPSI DATA 

Pada bab ini, penulis membahas tentang fakta-fakta yang terjadi selama penulis 

melakukan praktek darat (Prada) di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 

Tanjung Priok. Untuk mempermudah proses penelitian, penulis menguraikan deskripsi 

data sebagai berikut: 

1. Profil PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok 

PT.Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok terletak di Jakarta Utara. 

Luas wilayah kerja Pelabuhan tanjung priok daratan 604 Ha. Pelabuhan tanjung priok 

adalah pelabuhan umum yang statusnya diusahakan dengan kedalaman alur dan 

kolam -5 s/d -14 Mlws dan termasuk pelabuhan Utama. Perusahaan ini berperan 

strategis dalam mendukung aktivitas perdagangan nasional dan internasional melalui 

layanan kepelabuhanan yang efisiensi dan andal. PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional 2 Tanjung Priok merupakan salah satu dari beberapa regional di bawah 

naungan PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) yang beroperasi di wilayah Pelabuhan 

Tanjung Priok Jakarta. 

2. Struktur Organisasi PT. Pelabuhan Indonesia (Persero)  Regional 2 Tanjung 

Priok 

Struktur organisasi Regional 2 sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Direksi 

PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Nomor HK.01/1/10/3/STRA/UTMA/PLND-21 

tanggal 01 Oktober 2021 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kelola Regional 2 PT. 

Pelabuhan Indonesia (Persero) sebagaimana berikut:  
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Bagan 4.1 

Struktur Organisasi PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 

Tanjung priok 

 
 Sumber : data PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok  

 

3. Bidang Usaha PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok 

a. Pelayanan Kapal 

Jasa kegiatan operasional kapal mulai dari masuk hingga keluar pelabuhan. 

Pelayanan kapal meliputi: 

1) Jasa Pandu 

2) Jasa Tunda 

3) Jasa Tambat 

4) Jasa Pelayanan Air, Sambah dan Limbah 

b. Pelayanan Barang 

Layanan bongkar muat mulai dari kapal hingga penyerahan ke pemilik 

barang. Kegiatan pelayanan barang meliputi: 

1) Dermaga 

2) Gudang penumpukan 

3) Lapangan penumpukan 



4) CFS (Container Freight Station) 

5) Penerimaan/pengiriman 

c. Pelayanan Rupa-rupa 

Layanan yang menunjang kegiatan yang ada di pelabuhan. Pelabuhan rupa-

rupa meliputi: 

1) Pas Pelabuhan 

2) Jasa pemeliharaan alat-alat pelabuhan 

3) Jasa penyewaan tanah, bangunan, air, dan listrik (TBAL) 

4) Sampah 

5) Limbah 

d. Pelayanan penumpang 

Tanjung priok menfasilitasi terminal penumpang untuk melayanai kebutuhan 

transportasi laut dan untuk mendukung sektor pariwisata nasional. 

4. Fasilitas-fasilitas yang tersedia di Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 

Tanjung Priok, meliputi; 

a. Alur Pelayaran  

Alur Pelayaran yang dimiliki di Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 

2 Tanjung Priok dengan Panjang 16.853 Km dari gate pelabuhan sampai 

ke dermaga. 

b. Kolam Pelabuhan 

Luas kolam Pelabuhan yang dimiliki oleh Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional 2 Tanjung Priok 424 Ha, yang meliputi dari; 

Tabel 4.1 

Kolam Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok 

NO  KOLAM PELABUHAN  LUAS 

1  Pelabuhan Nusantara I  1448,20 m2 

2  Pelabuhan Nusantara II  1344,20 m2 

3  Pelabuhan I   3077,20 m2 

4  Pelabuhan II  1983 m2 

5  Pelabuhan III  1040,60 m2 

6  JICT I  1833,40 m2 

7  JICT II  1833,40 m2 



8  Terminal Petikemas Koja  650 m2 

9  Dermaga Khusus Pertamina  100 m2 

10  Dermaga Khusus Bogasari  376,50 m2 

11  Dermaga Khusus Sarpindo  277 m2 

12  Dermaga Khusus DKP  304 m2 

13  Terminal Mobil  308 m2 

Sumber : data PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok 

c. Gudang 

Kapasitas 26.35 T/M2  dengan luas 128.679,41 M2 digunakan untuk 

melayani muatan curah muatan berbahaya dengan Gudang CFS 

(Container Freight Station) di Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 

Tanjung Priok. 

d. Lapangan Penumpukan 

Lapangan penumpukan di Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 

Tanjung Priok meliputi : 

Tabel 4.2 

Lapangan Penumpukan 

NO  NAMA LAPANGAN PENUMPUKAN  LUAS 

1  Lapangan Umum  361.627,20 m2 

2  Lapangan Petikemas  156,7 Ha 

3  Lapangan Penumpukkan untuk Mobil  5 Ha 

Sumber : data PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok 

e. Terminal Penumpang 

Kapasitas terminal penumpang mampu menampung 5000 orang dengan 

luas 7.266 M2  

f. Peralatan Bongkar Muat 

Tabel 4.3 

Peralatan Bongkar Muat 

NO  Nama Peralatan Bongkar Muat  Jumlah 

1  Container Crane  30 unit 

2  Transtainer  94 unit 

3  Forklift  20 unit 



4  Top Loader  5 unit 

5  Side Loader  5 unit 

6  Truck dan Chassis  215 unit 

7  Head truck  40 unit 

8  Super stacker  40 unit 

Sumber : data PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok 

5. Deskripsi profil responden kuesioner 

a. Jenis Kelamin 

        Berikut ini adalah data jenis kelamin dari pegawai dan pengguna jasa 

layanan kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung 

Priok, dapat dilihat dibawah ini dengan bentuk diagram sebagai berikut : 

 

Gambar 4.1 Diagram Data Responden berdasarkan jenis kelamin 

(Sumber : Data hasil kuesioner diolah penulis Tahun 2024) 

       Berdasarkan gambar diagram 4.1 di atas, dari hasil kuesioner sebanyak 

67 responden yang mengisi lembar kuesioner jenis kelamin laki-laki 55 orang 

dengan presentase sebesar 82%, sedangkan jenis kelamin Wanita sebanyak 12 

orang dengan presentase 18%. Dapat disimpulkan bahwa responden yang 

telah dijadikan sampel berdasarkan jenis kelamin lebih banyak laki-laki. 

b. Usia responden 

       Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan data mengenai usia 

responden. Dimana data usia yang telah diperoleh adalah responden yang 

berusia antara 30 tahun sampai dengan 40 Tahun ke atas, dapat dilihat pada 

diagram dibawah ini: 
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Gambar 4.2 Daigram Data Responden berdasarkan Usia 

(Sumber: Data hasil kuesioner diolah penulis Tahun 2024) 

       Gambar pada diagram 4.2 ini menunjukkan profil responden beradasrkan 

usia < 30 tahun sebanyak 24 orang dengan presentase 36%, usia 31-35 tahun 

sebanyak 16 orang dengan presentase 24%, usia 36-40 tahun sebanyak 12 

orang dengan presentase 18%, usia 40 tahun sebanyak 15 orang dengan 

presentase 22%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa Sebagian besar 

responden berusia <30 tahun. 

c. Masa bekerja 

       Untuk mengetahui data responden berdasarkan klasifikasinya masa 

bekerja, dapat dilihat pada diagram berikut ini: 

 

Gambar 4.3 Diagram Data Responden Berdasarkan Masa Kerja 

(Sumber: Data hasil kuesioner diolah penulis Tahun 2024) 

       Berdasarkan gambar pada diagram 4.3 ini terlihat bahwa responden yang 

bekerja < 1 tahun sebanyak 11 orang dengan presentase 16%, responden 

dengan masa kerja 2-5 tahun sebanyak 28 orang dengan presentase 42%, 
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responden dengan masa kerja 6-9 tahun sebanyak 19 orang dengan presentase 

28%, responden dengan masa kerja > 10 tahun sebanyak 9 orang dengan 

presentase 14%. Dengan demikian dapat di tarik kesimpulan sebagian besar 

responden yang menjadi sampel sudah bekerja selama 2-5 tahun sebanyak 28 

orang. 

d. Pendidikan responden 

       Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan data 

mengenai pendidikan responden. Dimana data pendidikan yang diperoleh 

adalah Diploma 3 (D3) sampai dengan Strata (S3), dapat dilihat pada diagram 

berikut ini : 

 

Gambar 4.4 Diagram Data Responden berdasarkan Pendidikan 

(Sumber: Data hasil kuesioner diolah penulis Tahun 2024) 

       Berdasarkan gambar pada diagram 4.4 pendidikan terkahir responden 

terbesar yaitu Diploma 4 (D4) & Sarjana (S1) sebanyak 43 responden dengan 

presentase 64%, pendidikan terakhir Diploma 3 (D3) sebanyak 20 responden 

dengan presentase 30%, pendidikan terakhir Pasca Sarjana (S2) sebanyak 2 

orang dengan presentase 3%, pendidikan terkahir Strata 3 (S3) sebanyak 2 

orang dengan presentase 3%. Dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar 

responden dengan pendidikan terakhir Diploma 4 (D4) & Sarjana (S1) 

sebanyak 43 orang. 

e. Jabatan Responden 

       Dari data yang diperoleh dibawah ini, dapat dilihat bahwa jabatan 

responden adalah dari agen kapal sampai dengan supervisior dan manajer. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut ini: 
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Gambar 4.5 Diagram Data Responden berdasarkan jabatan 

(Sumber: Data hasil kuesioner diolah penulis Tahun 2024) 

       Berdasarkan gambar pada diagram 4.5 jabatan responden terbesar yaitu 

Staf operasional agen kapal dengan jumlah sebanyak 24 orang dan dengan 

presentase 36%, Staf operasional dari PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional 2 Tanjung Priok sebanyak 20 orang dengan presentase 30%, Pemilik 

kapal sebanyak 9 orang dengan presentase 13%, Supervisior sebanyak 8 orang 

dengan presentase 12%, dan Manajer sebanyak 6 orang dengan presentase 

9%. Dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagia besar responden pengguna jasa 

memiliki jabatan sebagai pihak Staf operasional agen kapal sebanyak 24 

orang dan pegawai sebanyak 20 orang sebagai staf operasional perusahaan. 

B. ANALISIS DATA 

1. Analisi Deskriptif Statistik 

a. Analisis data Kinerja Jasa Kapal (Y) 

       Kinerja jasa kapal lagi dapat diukur berdasarkan tiga dimensi antara lain, 

Keandalan (Realibility), Daya tanggap (Responsiveness), dan Kepuasan 

Pengguna. Dari hasil pengolahan data berdasarkan kuesioner variabel Kinerja 

jasa kapal (Y) yang didistribusikan kepada 67 responden dan terdiri dari 3 

dimensi dengan 10 butir pertanyaan yang digunakan oleh penulis dalam 

penelitian. Kemudian hasil jawaban responden mengenai variabel kinerja jasa 

kapal (Y) dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 4.4  Rekapitulasi Hasil Responden Untuk Variabel Kinerja Jasa Kapal (Y) 

No Dimensi Variabel Indikator SS S RR TS STS 
∑ x̄ 

5 4 3 2 1 

1 Realibility  

(Keandalan) 

Y 1 Konsistensi 

layanan dalam 

aplikasi yang 

diberikan ke 

pengguna jasa 
 

110 148 24 - - 282 4,20 

2 Responsiveness 

(Keandalan) 

Y 2 

 

 

Pengaruh daya 

tanggap 

karyawan dan 

aplikasi 

terhadap 

kepuasan 

pengguna jasa 

layanan 

 

80 164 30 - - 274 4,08 

3 Kepuasan 

pengguna 

(Satisfaction) 

Y 3 Kesesuaian 

layanan aplikasi 

dengan harapan 

pengguna jasa 
 

85 164 27 - - 276 4,11 

Y 4 Loyalitas 

pengguna jasa 

terhadap kinerja 

karyawan 
 

95 152 30 - - 277 4,13 

Y 5 Tingkat 

keseluruhan 

kepuasan 

pengguna 

dengan layanan 

aplikasi yang 

diberikan 

karyawan 

75 164 33 - - 272 4,1 



4 Prakarsa/ 

Tindakan 

Inisiatif 

Y 6 Sikap inisiatif 

yang selalu 

ditonjolkan 

kepada 

mengguna jasa 

melalui layanan 

sistem aplikasi 

dalam 

melaksakan 

pekerjaannya 

95 180 9 - - 284 4,23 

5 Tanggung 

Jawab 

Y 7 Karyawan 

mampu 

menyelesaikan 

semua masalah 

yang terkait 

pada jasa 

layanan kapal di 

masing-masing 

sistem aplikasi 

75 188 15 - - 278 4,14 

6 Kerjasama Y 8 Karyawan dan 

Team pilot 

pandu 

bekerjasama 

dalam 

menyelesaikan 

pelayanan jasa 

kapal 

95 152 30 - - 277 4,13 

7 Pencapaian 

Target 

Y 9 Tingkat prestasi 

dari jasa kapal 

yang baik, 

diimbangi 

dengan 

pencapaian 

target yang 

telah ditetapkan 

PT. Pelindo 

Regional 2 Tj. 

Priok 

85 184 12 - - 281 4,2 

Y 10 Pimpinan 

mengambil 

keputusan atau 

tindakan secara 

cepat dan tepat 

untuk kemajuan 

kinerja jasa 

kapal 

95 180 9 - - 284 4,23 



TOTAL 890 1676 219 - - 2785 41,5 

RATA-RATA 278,5 4,15 

(Sumber: Data hasil kuesioner diolah penulis Tahun 2024) 

       Berdasarkan tabel 4.4, maka kinerja jasa kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional 2 Tanjung Priok dalam kategori baik dengan rata-rata 4,15. Dimana indikator 

terbaik dengan nilai mean 4,2 yaitu konsisten layanan, serta sikap inisiatif karyawan dan 

tingkat prestasi dari jasa kapal secara cara pimpinan mengambil Keputusan untuk 

memajukan kinerja jasa kapal artinya layanan jasa dan aplikasi yang diberikan karyawan dan 

sistem aplikasi selalu konsisten serta sangat sesuai dengan apa yang di inginkan oleh 

pengguna jasa hal ini berkaitan juga cara pemimpin dalam memberikan keputusan sehingga 

menciptakan target kinerja yang diinginkan perusahaan. 

   Namun dapat terlihat indikator terburuk yakni dengan nilai mean 4,08 kurangnya daya 

tanggap karyawan terhadap kepuasan pengguna jasa artinya sering terjadinya kurang kompak 

antara sesama karyawan untuk melakukan pelayanan jasa kapal yang dapat menyebabkan 

ketidak sesuaian harapan konsumen yang dapat berpengaruh kepada ketetapan waktu yang 

ditetapkan. Terjadinya kurang daya tanggap karyawan dalam pelayanan aplikasi akibat 

kurangnya kekompakan antar operator/karyawan.  

b. Analisis data kualitas layanan aplikasi VMS (Vessel Management System) (X1) 

       Kualitas Layanan aplikasi Vessel Management System (VMS) dapat diukur berdasarkan 

lima dimensi antara lain yaitu Keandalan layanan aplikasi (Realibility), Daya tanggap dalam 

layanan (Responsiveness), Hal yang dirasakan pengguna layanan (Emphaty), Keterjaminan 

kualitas layanan aplikasi (Assurance), Tingkat kepuasan pengguna jasa (Satisfaction). Dari 

hasil pengolahan data berdasarkan kuesioner variabel kualitas layanan aplikasi VMS (X1) 

yang didistribusikan kepada 67 responden dan terdiri 5 dimensi dengan 10 butir pertanyaan 

yang digunakan oleh penulis dalam penelitian. Kemudian hasil jawaban responden mengenai 

variabel pengaruh kualitas layanan aplikasi VMS (X1) dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

 

 

 

 

 



Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Responden Untuk Variabel Kualitas Layanan Aplikasi 

VMS (X1) 

No Dimensi Variabel Indikator 
SS S RR TS STS 

∑ x̄ 
5 4 3 2 1 

1 Keandalan 

layanan 

aplikasi 

(Realibility) 

X1.1  Konsistensi 

performan 

aplikasi VMS 

dalam 

memberikan 

layanan 

100 156 24 - - 280 4,17 

X1.2 Keandalan 

aplikasi dalam 

menyelesaikan 

transaksi tanpa 

kesalahan 

80 160 33 - - 273 4,07 

2 Daya tanggap 

yang diberikan 

dalam layanan 

(Responsivenes

s) 

X1.3 Kecepatan 

respon aplikasi 

dalam 

menangani 

permintaan 

pengguna 

60 180 30 - - 270 4,03 

X1.4 Kesiapan 

aplikasi dalam 

memberikan 

bantuan ketika 

ada masalah 

85 156 33 - - 274 4,09 

3 Hal yang 

dirasakan 

pengguna 

layanan 

(Emphaty) 

X1.5 Pemahaman 

aplikasi 

terhadap 

kebutuhan 

pengguna jasa 

70 168 33 - - 271 4,04 

X1.6 Kemudahan 

pengguna 

jasa/aplikasi 

dibidang 

layanan 

80 160 33 - - 273 4,07 

4 Keterjaminan 

kualitas 

layanan 

aplikasi 

(Assurance) 

X1.7 Kompetensi 

aplikasi 

layanan dalam 

memberikan 

informasi yang 

dapat 

dipercaya 

55 192 24 - - 271 4,04 



(Sumber: Data hasil kuesioner diolah penulis Tahun 2024) 

        

       Berdasarkan tabel 4.5 maka Kualitas Layanan aplikasi VMS pada PT. Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok dalam kategori baik dengan rata-rata 4,08. 

Dimana Indikator tertinggi adalah dengan nilai mean sebesar 4,17 yaitu konsistensi 

performan yang diberikan aplikasi VMS dan karyawan kepada konsumen yang sudah 

memenuhi prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Namun dapat terlihat indikator 

terendah dengan nilai mean sebesar 4,03 dimana kecepatan respon aplikasi dalam menangani 

permintaan pengguna jasa. Hal ini diperlukannya pembaruan dalam sistem aplikasi dan 

jaringan yang mengahambat menjadikan kurangnya kecepatan daya tanggap aplikasi dapat 

menyebabkan kepuasan konsumen dapat menurunkan kinerja jasa kapal perusahaan. 

Sehingga mengakibatkan kurang efektif dalam mencapai target kinerja jasa perusahaan. 

c. Analisis data kualitas layanan aplikasi MOS (Marine Operating System) (X2) 

       Kualitas layanan aplikasi MOS dapat diukur berdasarkan 5 dimensi antara lain, 

Keandalan layanan aplikasi (Realibility), Daya tanggap dalam layanan (Responsiveness), Hal 

yang dirasakan pengguna layanan (Emphaty), Keterjaminan kualitas layanan aplikasi 

(Assurance), Tingkat kepuasan pengguna jasa (Satisfaction). Dari hasil pengolahan data 

 X1.8 Rasa aman 

pengguna saat 

menggunakan 

aplikasi 

layanan  

100 152 27 - - 279 4,16 

5 Tingkat 

Kepuasan 

pengguna jasa 

(Satisfaction) 

X1.9 Seberapa puas 

pengguna jasa 

dengan 

layanan 

aplikasi ini 

80 160 33 - - 273 4,07 

X1.10 Seberapa besar 

pengaruh 

kepuasan 

terhadap 

loyalitas 

menggunakan 

aplikasi ini 

70 184 21 - - 275 4,10 

TOTAL 780 1668 291 - - 2739 40,88 

RATA-RATA  273,9  4,08 



berdasarkan kuesioner variabel kualitas layanan aplikasi MOS (X2) yang didistribusikan 

kepada 67 responden dan terdiri 5 dimensi dengan 10 butir pertanyaan yang digunakan oleh 

penulis dalam penelitian. Kemudian hasil jawaban responden mengenai Kualitas layanan 

aplikasi MOS (X2) dapat hasil dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Responden Untuk Variabel Kualitas Layanan Aplikasi 

MOS (X2) 

 

No Dimensi Variabel Indikator 
SS S RR TS STS 

∑ x̄ 
5 4 3 2 1 

1 Keandalan 

layanan aplikasi 

(Realibility) 

X2.1  Konsistensi 

performan 

aplikasi VMS 

dalam 

memberikan 

layanan 

130 140 18 - - 288 4,30 

X2.2 Keandalan 

aplikasi dalam 

menyelesaikan 

transaksi 

tanpa 

kesalahan 

90 132 48 - - 270 4,03 

2 Daya tanggap 

yang diberikan 

dalam layanan 

(Responsiveness) 

X2.3 Kecepatan 

respon 

aplikasi dalam 

menangani 

permintaan 

pengguna 

120 160 9 - - 289 4,31 

X2.4 Kesiapan 

aplikasi dalam 

memberikan 

bantuan ketika 

ada masalah 

85 172 21 - - 278 4,14 



60 

 

No Dimensi Variabel Indikator SS S RR TS STS 
∑ x̄ 

5 4 3 2 1 

3 Hal yang 

dirasakan 

pengguna 

layanan 

(Emphaty) 

X2.5 Pemahaman 

aplikasi terhadap 

kebutuhan 

pengguna jasa 

95 156 27 - - 278 4,14 

X2.6 Kemudahan 

pengguna 

jasa/aplikasi 

dibidang layanan 

145 132 15 - - 292 4,35 

4 Keterjaminan 

kualitas 

layanan 

aplikasi 

(Assurance) 

X2.7 Kompetensi 

aplikasi layanan 

dalam 

memberikan 

informasi yang 

dapat dipercaya 

75 168 30 - - 273 4,07 

X2.8 Rasa aman 

pengguna saat 

menggunakan 

aplikasi layanan 

95 164 21 - - 280 4,17 

5 Tingkat 

Kepuasan 

pengguna 

jasa 

(Satisfaction) 

X2.9 Seberapa puas 

pengguna jasa 

dengan layanan 

aplikasi ini 

55 216 6 - - 277 4,13 

X2.10 Seberapa besar 

pengaruh 

kepuasan terhadap 

loyalitas 

menggunakan 

aplikasi ini 

95 160 24 - - 279 4,16 

TOTAL 985 1600 219 - - 2804 41,85 

RATA-RATA 280,4 4,18 

(Sumber: Data hasil kuesioner diolah penulis Tahun 2024) 

       Berdasarkan tabel 4.6 maka kualitas layanan aplikasi MOS dalam kategori baik dengan 

rata-rata 4,18. Dimana indikator terbaik itu dengan mean 4,35 yaitu kemudahan pengguna 

jasa aplikasi di bidang layanan yang di inginkan. Dalam kegiatan aplikasi MOS terkadang 

terjadi sesuatu yang tidak di inginkan misalnya ketidaksesuaian dalam respon operator 

aplikasi, kualitas yang tidak sesuai yang disajikan pada sistem aplikasi sehingga dapat 

menimbulkan ketidakpuasan terhadap pengguna jasa layanan aplikasi.  

       Namun dapat terlihat indikator terburuk dengan mean 4,03 yaitu kendala dalam 

menyelesaikan transaksi dikarenakan sistem aplikasi yang belum automatis dalam satu 



platform membuat pra-nota harus kembali di cek kembali pada sistem pembayaran sebelum 

menjadi dalam bentuk nota. Sehingga dapat menimbulkan ketidakpuasan pengguna jasa 

terhadap aplikasi/jasa tidak mencapai target yang di inginkan perusahaan. 

2. Uji Validitas 

       Menurut Lasse (2018:254) Uji validitas di artikan sebagai tes seberapa akuratnya suatu 

instrument pengukuran menjalankan fungsinya sesuai kebutuhan periset. Sebuah instrument 

atau kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada instrument atau kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pernyataan dikatakan 

valid atau tidak jika memiliki r hitung lebih besar dari r tabel dengan mengacu pada tabel 

korelasi berdasarkan sampel (n) dan tingkat kesalahan (0,05) dengan menggunakan r tabel 

Product Moment Person. Pengujian pada validitas ini menggunakan software SPSS versi 29. 

Kriteria pengujian validitas melalui software SPSS yaitu : 

Valid : Correctd Item total Correlation > 0.240 

Tidak Valid : Corrected Item Total Correlation < 0.240 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel Pengaruh Kualitas layanan aplikasi VMS (X1 ) 

Indikator r Hitung r Tabel Signifikan α Keterangan 

X1.1 0,730 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

X1.2 0,668 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

X1.3 0,407 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

X1.4 0,710 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

X1.5 0,655 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

X1.6 0,628 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

X1.7 0,425 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

X1.8 0,600 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

X1.9 0,648 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

X1.10 0,413 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

Sumber: Data olahan penulis dengan IBM SPSS statistics 29 Tahun 2024 



       Hasil Uji validitas pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa semua item pernyataan mengenai 

nilai r hitung > r tabel > atau sig 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item 

pernyataan dikatakan sudah valid. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Pengaruh Kualitas layanan aplikasi MOS (X2) 

Indikator r Hitung r Tabel Signifikan α Keterangan 

X2.1 0,778 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

X2.2 0,807 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

X2.3 0,674 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

X2.4 0,577 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

X2.5 0,723 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

X2.6 0,808 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

X2.7 0,716 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

X2.8 0,764 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

X2.9 0,517 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

X2.10 0,644 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

Sumber: Data olahan penulis dengan IBM SPSS statistics 29 Tahun 2024 

       Hasil Uji validitas menunjukkan bahwa semua item pernyataan menganai nilai r hitung 

> r tabel > sig 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dikatakan 

sudah valid. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Kinerja Jasa Kapal (Y) 

Indikator r Hitung r Tabel Signifikan α Keterangan 

Y1 0,655 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

Y2 0,597 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

Y3 0,503 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

Y4 0,638 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

Y5 0,505 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

Y6 0,558 0,240 < 0,001 0,05 Valid 



Y7 0,513 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

Y8 0,530 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

Y9 0,410 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

Y10 0,567 0,240 < 0,001 0,05 Valid 

Sumber: Data olahan penulis dengan IBM SPSS statistics 29 Tahun 2024 

       Hasil Uji validitas menunjukkan bahwa semua item pernyataan yang mengenai nilai r 

hitung > r tabel > atau sig 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa semua item 

pernyataan sudah valid. 

3. Uji Realibilitas 

       Suatu instrument dikatakan reliable apabila butir instrument walaupun berulang-ulang 

dipakai menguji pada waktu dan situasi yang berbeda. Namun memiliki keterandalan atau 

hasilnya tetap konsisten dan stabil (Lasse 2018). 

Jika nilai cronbach’s alpha >0,60, maka variabel reliabel 

Jika nilai cronbach’s alpha <0,60, maka variabel tidak reliabel 

Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Standar Keterangan 

Aplikasi Vessel 

Management System 

(VMS) (X1) 

0,796 0,60 Reliabel 

Aplikasi Marine Operating 

System (MOS) (X2) 
0,887 0,60 Reliabel 

Kinerja Jasa Kapal (Y) 0,742 0,60 Reliabel 

Sumber: Data olahan penulis dengan IBM SPSS statistics 29 Tahun 2024 

       Dari data tabel pada 4.10 output hasil Uji reabilitas nilai Cronbach’s Alpha untuk ketiga 

variable di atas digunakan dalam penelitian ini lebih besar dari 0,60 sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini X1, X2, dan Y sudah reliable. 

 



4. Uji Normalitas 

       Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov merupakan bagian dari uji asumsi klasik. Uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal ataupun 

tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang berdistribusikan normal. 

Jika nilai Signifikansi >0,05, maka nilai residual berdistribusikan normal. 

Jika nilai Signifikansi<0,05, maka nilai residual tidak berdistribusikan normal. 

Tabel 4.11 Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 67 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.09019029 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .075 

Positive .075 

Negative -.067 

Test Statistic .075 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)e 

Sig. .446 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.433 

Upper 

Bound 

.459 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data olahan penulis dengan IBM SPSS statistics 29 Tahun 2024 

       Dari data pada tabel 4.11 hasil Uji normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

melalui IBM SPSS versi 29 dan diketahui nilai signifikansi 0,200> 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual pada penelitian ini berdistribusikan normal. 

5. Analisis Regresi Linier Sederhana 

       Analisis Regresi Linier Sederhana merupakan pengambilan keputusan dengan mengacu 

pada dua hal, yakni memandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05. 

Jika nilai signifikansi <0,05, artinya  variabel X berpengaruh terhadap variabel Y 

Jika nilai signifikansi >0,05, artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y 



a. Mengetahui apakah terdapat pengaruh kualitas layanan aplikasi VMS variabel (X1) 

terhadap kinerja jasa kapal variabel (Y) 

Tabel 4.12 Analisis Regresi Linier Sederhana  

Aplikasi VMS (X1) terhadap Kinerja Jasa Kapal (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.506 2.935  4.601 <,001 

aplikasi VMS .686 .072 .766 9.597 <,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Jasa Kapal 

Sumber: Data olahan penulis dengan IBM SPSS statistics 29 Tahun 2024 

       Dari hasil data pada tabel 4.12 maka output tersebut diketahui bahwa nilai Constant (a) 

sebesar 13,506, sedang nilai aplikasi VMS (b/koefisien regresi) sebesar 0,686, sehingga 

persamaan regresinya dapat ditulis: 

Y=a+Bx 

Y=13,505 + 0,686X 

a.) Konstanta 𝑎 sebesar 13,505, diartikan bahwa nilai konsisten variabel Partisipasi 

adalah sebesar 13,505 

b.) Koefisien regresi X1 sebesar 0,686 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai 

dari aplikasi VMS, maka nilai partisipasi bertambah sebesar 0,686. 

Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa pengaruh 

variabel X1 terhadap Y adalah positif. 

b. Mengetahui apakah terdapat pengaruh kualitas layanan aplikasi MOS variabel (X2) 

terhadap kinerja jasa kapal variabel (Y) 

Tabel 4.13 Analisis Regresi Linier Sederhana 

Aplikasi MOS (X2) terhadap Kinerja Jasa Kapal (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23.294 3.279  7.104 <,001 

aplikasi MOS .437 .078 .571 5.601 <,001 
a. Dependent Variable: Kinerja Jasa Kapal 

Sumber: Data olahan penulis dengan IBM SPSS statistics 29 Tahun 2024 



       Dari hasil data pada tabel 4.13 maka output tersebut diketahui bahwa nilai Constant (a) 

sebesar 23,294, sedang nilai aplikasi MOS (b/koefisien regresi) sebesar 0,437, sehingga 

persamaan regresinya dapat ditulis: 

Y=a+Bx 

Y=23,294 + 0,437X 

a.) Konstanta 𝑎 sebesar 23,294, diartikan bahwa nilai konsisten variabel Partisipasi 

adalah sebesar 23,294 

b.) Koefisien regresi X2 sebesar 0,437 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai 

dari aplikasi MOS, maka nilai partisipasi bertambah sebesar 0,437. Koefisien regresi 

tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel X2 

terhadap Y adalah positif. 

6. Analisis Korelasi 

       Uji korelasi ini dengan tujuan untuk menyatakan derajat dan arah hubungan linear antara 

dua variabel. Ketika terdapat hubungan linear sempurna pada setiap perubahan variabel Y. 

Korelasi antara dua variabel dinyatakan dengan koefisien korelasi yang dihitung dengan r 

Pearson’s correlation. 

Tabel 4.14 Analisis Korelasi Pearson’s 

Correlations 

 aplikasi VMS aplikasi MOS 

Kinerja 

Jasa 

Kapal 

aplikasi VMS Pearson 

Correlation 

1 .770** .766** 

Sig. (2-tailed)  <,001 <,001 

N 67 67 67 

aplikasi MOS Pearson 

Correlation 

.770** 1 .571** 

Sig. (2-tailed) <,001  <,001 

N 67 67 67 

Kinerja Jasa 

Kapal 

Pearson 

Correlation 

.766** .571** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001  

N 67 67 67 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Data olahan penulis dengan IBM SPSS statistics 29 Tahun 2024 



       Dari hasil analisis korelasi pada tabel 4.14, menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi 

antara pengaruh kualitas layanan aplikasi VMS (X1) dengan variabel kinerja jasa kapal (Y) 

diperoleh hasil perhitungan korelasi sebesar 0,766 ini menunjukkan mempunyai pengaruh 

korelasi kuat yaitu berada pada interval (0,60 – 0,79), dan untuk nilai koefisien korelasi antara 

kualitas aplikasi MOS (X2) dengan variabel Kinerja Jasa Kapal (Y) maka diperoleh hasil 

perhitungan 0,571 hal ini terdapat pengaruh cukup kuat berada pada interval (0,40 – 0,59). 

Berdasarkan koefisien korelasi di atas maka kedua variabel mempunyai pengaruh yang 

signifikan pada taraf (Alpha) yaitu Kualitas layanan aplikasi VMS sebesar 0,001 dan Kualitas 

layanan aplikasi MOS nilai signifikan 0,001. Dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas 

layanan aplikasi VMS dan kualitas layanan aplikasi MOS memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel Kinerja jasa kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 

Tanjung Priok. 

7. Analisis Koefisien Determinasi 

       Koefisien Determinasi ini berfungsi untuk menghitung kontribusi pengaruh variabel X1, 

dan X2 terhadap variabel Y. Dalam penelitian ini kualitas layanan aplikasi VMS sebagai 

variabel X1, kualitas layanan aplikasi MOS sebagai variabel MOS, dan Kinerja Jasa Kapal 

sebagai variabel Y. Berikut hasil olahan program IBM SPSS versi 29 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

a. Mengetahui Nilai Pengaruh Kualitas layanan Aplikasi VMS (X1) terhadap Kinerja Jasa 

Kapal (Y)  

Tabel 4.15 Nilai Pengaruh Variabel X1 terhadap Variabel Y 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .766a .586 .580 2.108 

a. Predictors: (Constant), aplikasi VMS 

Sumber: Data olahan penulis dengan IBM SPSS statistics 29 Tahun 2024 

       Berdasarkan pada tabel 4.15 diketahui bahwa besarnya nilai korelasi atau hubungan 

(R) yaitu sebesar 0,766, dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R square) 

sebesar 0,586 yang di artikan bahwa pengaruh variabel bebas yakni Kualitas layanan 

aplikasi VMS (X1), terhadap variabel terikat yaitu variabel Y (Kinerja Jasa kapal) adalah 

sebesar 58,6 %. 



b. Mengetahui Nilai Pengaruh Kualitas layanan Aplikasi MOS (X2) terhadap Kinerja Jasa 

Kapal (Y) 

Tabel 4.16 Nilai Pengaruh Variabel X2 terhadap Variabel Y 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .571a .325 .315 2.692 

a. Predictors: (Constant), aplikasi MOS 

Sumber: Data olahan penulis dengan IBM SPSS statistics 29 Tahun 2024 

       Berdasarkan pada tabel 4.16 diketahui bahwa besarnya nilai korelasi atau hubungan 

(R) yaitu sebesar 0,571, dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R square) 

sebesar 0,325 yang di artikan bahwa pengaruh variabel bebas yakni Kualitas layanan 

aplikasi MOS (X2), terhadap variabel terikat yaitu variabel Y (Kinerja Jasa kapal) adalah 

sebesar 32,5 %.  

8. Uji hipotesis 

1. Uji T 

Uji Statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independent secara individu dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 

2018:98). Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh parsial variabel independent 

terhadap variabel dependen. Uji T ini dapat dilakukan dengan membandingkan t hitung 

dengan t tabel atau dengan melihat kolom signifikasi pada masing-masing t hitung. 

1) Pengaruh Kualitas Layanan Sistem aplikasi Vessel Management System (VMS) 

(X1) terhadap kinerja jasa kapal (Y) 

Tabel 4.17 Uji T Variabel X1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.506 2.935  4.601 <,001 

aplikasi 

VMS 

.686 .072 .766 9.597 <,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Jasa Kapal 

Sumber: Data olahan penulis dengan IBM SPSS statistics 29 Tahun 2024 



       Pada table 4.17 di atas hasil uji t didapatkan pada pengujian SPSS variable Pengaruh 

aplikasi VMS diperoleh nilai t hitung sebesar 9,597 dengan Sig 0,001 < 0,05. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa PENGARUH APLIKASI VESSEL MANAGEMENT SYSTEM (VMS) 

berpengaruh secara signifikan terhadap KINERJA JASA KAPAL. 

Berdasarkan tabel 4.17, diketahui nilai t hitung 9,597 > t tabel 1,997 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima yang berati terdapat pengaruh X2 terhadap Y. 

Rumus untuk mencari T tabel : 

 

  

 

 

 

Gambar 4.6 

Kurva Uji Variabel T (X1) 

 

 

 

 

 

 

          0   t tabel 1,997    t hitung 9,597 

Sumber: Diolah oleh Penulis pada Tahun 2024 

2) Pengaruh Kualitas Layanan Sistem aplikasi Marine Operating System (MOS) (X2) 

terhadap kinerja jasa kapal (Y) 

Tabel 4.18 

Uji T Variabel X2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23.294 3.279  7.104 <,001 

aplikasi MOS .437 .078 .571 5.601 <,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Jasa Kapal 

Sumber: Data olahan penulis dengan IBM SPSS statistics 29 Tahun 2024 

T tabel = (α/2 ; n-k) 

 = (0,05/2 ; 67-2) 

 = (0,05/2 ; 65) 

 = 1,997 



       Pada table 4.18 di atas hasil uji t didapatkan pada pengujian SPSS variable Pengaruh 

aplikasi MOS diperoleh nilai t hitung sebesar 5,601 dengan Sig 0,001 < 0,05. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa Pengaruh aplikasi MOS berpengaruh secara signifikan terhadap 

KINERJA JASA KAPAL. Pengujian Hipotesis Pertama (H2) 

Berdasarkan tabel 4.18, diketahui nilai t hitung 5,601 > t tabel 1,997 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima yang berati terdapat pengaruh X2 terhadap Y. 

Rumus untuk mencari T tabel : 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

Kurva Uji Variabel T (X2) 

 

 

 

 

 

 

          0   t tabel 1,997    t hitung 5,601 

Sumber: Diolah oleh Penulis pada Tahun 2024 

C. PEMECAHAN MASALAH 

       Pembahasan mengenai pengaruh terhadap masing-masing variabel yang terdiri 

dari kualitas layanan sistem aplikasi Vessel Management System (VMS) dan Marine 

Operating System (MOS) terhadap kinerja jasa kapal di PT. Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Regional 2 Tanjung Priok diuraikan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan uji hipotesis secara parsial diketahui bahwa variabel Pengaruh 

kualitas layanan sistem aplikasi VMS berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Jasa Kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung 

Priok. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 

9,597 > t tabel 1,997. Kontribusi dari sistem aplikasi VMS terhadap kinerja jasa 

T tabel = (α/2 ; n-k) 

 = (0,05/2 ; 67-2) 

 = (0,05/2 ; 65) 

 = 1,997 



kapal sebesar 0,586. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama dalam 

penelitian ini diterima. Hal ini menunjukkan bahwa konsistensi dan performa 

yang diberikan karyawan serta layanan jasa pada aplikasi VMS  berpengaruh 

terhadap kinerja jasa kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 

Tanjung Priok. Maka hal inilah yang mendukung lancarnya kegiatan pelayanan 

jasa kapal. 

2. Berdasarkan uji hipotesis secara parsial diketahui bahwa variabel Pengaruh 

kualitas layanan sistem aplikasi MOS berpengaruh positif dengan signifikan 

terhadap kinerja jasa kapal pada PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 

Tanjung Priok. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05 dan nilai t 

hitung 5,601 > t tabel 1,997. Kontribusi dari sistem aplikasi MOS terhadap kinerja 

jasa kapal sebesar 0,325. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh aplikasi MOS 

pada kinerja jasa kapal dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

aplikasi MOS ini memberikan kemudahan dan respon baik untuk para pengguna 

jasa layanan kapal serta pilot pandu dalam mengakses sistem aplikasi untuk 

kelancaran proses pelayanan kapal yang akan di layani oleh PT. Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Analisis yang penulis lakukan mengenai Pengaruh Kualitas Layanan Sistem Aplikasi 

Vessel Management System (VMS) dan Marine Operating System (MOS) Terhadap 

Kinerja Jasa Kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok, 

maka pada akhir ini penulis mencoba memberikan Kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variable 

kualitas layanan sistem  Aplikasi Vessel Management System (X1) terhadap 

Kinerja Jasa Kapal (Y) yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Jasa Kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 9,597 > t 

tabel 1,997. Kontribusi dari sistem aplikasi VMS terhadap kinerja jasa kapal 

sebesar 0,586. berdasarkan hasil rekapitulasi variabel X1 dengan nilai tertinggi 

4.17 menunjukkan bahwa Kualitas Layanan Sistem Aplikasi VMS sudah 

konsisten dan sudah dengan baik memenuhi prosedur perusahaan untuk 

kenyamanan konsumen/pengguna jasa layanan. 

2. Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara variabel 

kualitas layanan sistem Aplikasi Marine Operating System (X2) terhadap Kinerja 

Jasa Kapal (Y) yang berpengaruh positif dengan signifikan terhadap kinerja jasa 

kapal pada PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 5,601 > t tabel 

1,997.. Berdasarkan hasil rekapitulasi variabel X2 dengan nilai tertinggi 4.35 

menunjukkan bahwa kemudahan jasa aplikasi dibidang layanan yang di inginkan 

sangat sesuai dengan yang diharapkan. 
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B. SARAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis jelaskan, maka pada bab terkahir inilah 

penulis akan memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Berdasaran hasil rekpaitulasi terendah tentang Kualitas layanan sistem aplikasi 

Vessel Management System (VMS) (X1) yaitu “Kecepatan respon aplikasi dalam 

menangani permintaan pengguna”. Guna meningkatkan respon pada sistem 

aplikasi VMS di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok 

yaitu dengan cara memperbaiki jaringan serta pembaruan dalam sistem aplikasi  

yang menghambat meskipun sistem aplikasi telah terintegrasi. Hal ini dilakukan 

agar kecepatan daya tanggap pada sistem aplikasi VMS meningkat dan 

menjadikan proses pelayanan jasa kapal berjalan efektif sesuai target kinerja 

perusahaan. 

2. Berdasarkan hasil rekapitulasi terendah tentang Kualitas layanan sistem aplikasi 

Marine Operating System (MOS) (X2) yaitu “Kendala aplikasi dalam 

menyelesaikan transaksi tanpa kesalahan”. Guna meningkatkan hal ini pada 

sistem aplikasi MOS di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung 

Priok yaitu dengan cara menjadikan sistem aplikasi menjadi automatisasi dalam 

satu Platform dengan begitu sistem pembayaran yang belum sah dalam dilakukan 

pengecekan pada pra-nota sebelum terbentuknya nota dalam satu perangkat. Hal 

ini dilakukan agar proses kegiatan pelayanan kapal oleh aplikasi MOS dan 

Karyawan menjadi satu arah secara efektif serta efisien dan terhindar dari 

kesalahan pada membuatan pra-nota sebelum menjadi nota. 

3. Berdasarkan hasil rekapitulasi terendah tentang Kinerja jasa Kapal (Y) yaitu 

“Pengaruh daya tanggap karyawan dan aplikasi terhadap kepuasan pengguna jasa 

layanan”. Guna meningkatkan hal ini pada Kinerja jasa kapal di PT. Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok yaitu dengan cara menjalin 

kekompakan antar operator dengan karyawan pada setiap shift kerja. Hal ini 

dilakukan agar kinerja jasa kapal meningkat karena adanya kekompakan antar tim 

kerja dalam kelancaran proses bisnis pelayanan jasa kapal di PT. Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Tampilan Data Kapal Perusahaan Pelayaran Yang Akan Di Layani Pada Aplikasi 

Marine Operating System (MOS) 

 

Tampilan Penetapan jadwal pandu tunda untuk melakukan pelayanan pada 

Aplikasi Marine Operating System (MOS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tampilan Surat Penetapan sebelum dibuat surat PPKB tugas penjadwalan pada 

aplikasi MOS 

 

Surat PPKB (Permintaan Pelayanan Kapal dan Barang)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

Indikator Pernyataan Kuisioner 

Variabel Independen : Kualitas Layanan sistem aplikasi VMS (X1) 

No Pertanyaan Pilihan jawaban 

STS TS RR S SS 

1 Saya merasa aplikasi VMS selalu konsisten dan 

memberikan performan pelayanan yang terbaik 

     

2 Saya merasa aplikasi VMS dapat di andalkan 

dalam menyelesaikan transaksi tanpa kesalahan 

     

3 Saya merasa respon dalam menangani permintaan 

yang diberikan aplikasi VMS dan karyawan 

sangat baik dan cepat                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

     

4 Saya merasa kesiapan aplikasi VMS dan 

karyawan dalam memberikan bantuan sangat baik 

     

5 Saya merasa Pelindo Regional 2 Tanjung Priok 

dalam aplikasi VMS sangat memahami kebutuhan 

pengguna jasa 

     

6 Saya tidak kesulitan dalam meminta pelayanan 

untuk kapal yang akan bersandar dengan 

kemudahan yang diberikan 

     

7 Saya tidak menunggu terlalu lama setelah 

melalukan perencanaan pelayanan di Aplikasi 

VMS 

     

8 Saya merasa puas dengan yang diberikan aplikasi 

VMS lebih efektif dan efisien dalam memberikan 

pelayanan 

     

9 Saya merasa puas dengan pelayanan yang 

diberikan aplikasi VMS dan kinerja karyawan 

yang melayani 

     

10 Saya merasa kualitas karyawan yang loyalitas 

dalam bekerja menunjang aplikasi VMS berjalan 

dengan baik 

     

 

 

 



 

Variabel Independen : Kualitas Layanan sistem aplikasi MOS (X2) 

No Pertanyaan Pilihan jawaban 

STS TS RR S SS 

1 Saya merasa aplikasi MOS yang 

digunakan konsisten performanya dalam 

pelayanan jasa kapal pandu tunda 

     

2 Saya merasa aplikasi MOS dapat di 

andalkan dalam kegiatan pelayanan kapal 

pandu tunda menjadi Efektif time 

     

3 Saya merasa pandu pilot sangat cepat dan 

tanggap dalam melakukan tugasnya 

dengan adanya aplikasi MOS 

     

4 Saya merasa pelayanan yang diberikan 

aplikasi MOS sangat cepat dalam 

memberikan bantuan ketika ada masalah 

     

5 Saya merasa Pelindo Regional 2 Tanjung 

Priok dalam aplikasi MOS sangat 

memahami kebutuhan pangguna jasa 

     

6 Saya tidak kesulitan dalam meminta 

pelayanan untuk kapal yang akan 

bersandar dengan bantuan pandu pilot 

     

7 Saya merasa terjamin untuk jadwal pilot 

pandu yang akan memandu kapal masuk 

untuk bersandar ataupun melakukan 

keberangkatan 

     

8 Saya merasa layanan yang diberikan 

aplikasi MOS sangat aman dan terjamin 

dalam memberikan pelayanan 

     

9 Saya merasa puas karena tarif yang 

diberikan lebih kompetitif dibandingkan 

perusahaan pesaing  

     

10 Saya merasa kualitas karyawan yang 

loyalitas dalam bekerja menunjang 

aplikasi MOS berjalan dengan baik 

     



Variabel Dependen : Kinerja Jasa Kapal (Y) 

No Pertanyaan Pilihan jawaban 

STS TS RR S SS 

1 Saya merasa konsistensi layanan dalam 

aplikasi yang diberikan ke pengguna jasa 

sangat baik 

     

2 Saya merasa daya tanggap karyawan dan 

aplikasi terhadap kepuasan pengguna jasa 

sangat baik 

     

3 Saya merasa kesesuaian layanan aplikasi 

dengan harapan pengguna jasa sangat 

sesuai  

     

4 Saya merasa loyalitas pengguna jasa 

terhadap kinerja karyawan sangat 

berpengaruh  

     

5 Keseluruhan kepuasan tingkat pengguna 

dengan layanan aplikasiyang diberikan 

karyawan sangat memenuhi 

     

6 Sikap inisiatif yang selalu ditonjolkan 

kepada pengguna jasa melalui layanan 

sistem aplikasi dalam melaksakan 

pekerjaannya 

     

7 Karyawan mampu menyelesaikan semua 

masalah yang terkait pada jasa layanan 

kapal di masing-masing sistem aplikasi 

     

8 Karyawan dan Team pilot pandu 

bekerjasama dalam menyelesaikan 

pelayanan jasa kapal 

     

9 Tingkat prestasi dari jasa kapal yang baik, 

diimbangi dengan pencapaian target yang 

telah ditetapkan PT. Pelindo Regional 2 Tj. 

Priok 

     

10 Pimpinan mengambil keputusan atau 

tindakan secara cepat dan tepat untuk 

kemajuan kinerja jasa kapal 

     



 

Lampiran 3 

Tabel 2.1 Hasil Kuesioner 67 Responden Kualitas layanan sistem aplikasi VMS 

(X1) 

X 1 

No 

Responden 

KUESIONER 
X 1 

TOTAL X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

1 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 44 

2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 36 

3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 35 

5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 43 

6 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 46 

7 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 37 

8 4 5 4 4 4 5 4 3 4 3 40 

9 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 43 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 45 

12 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 

13 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 37 

14 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 46 

15 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 43 

16 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 43 

17 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 44 

18 4 4 5 4 4 5 4 4 5 3 42 

19 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 35 

20 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 46 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

22 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 36 

23 4 4 3 4 4 5 4 5 5 4 42 

24 5 5 3 4 4 4 5 4 4 5 43 

25 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 44 

26 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 47 

27 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 

28 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

29 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 42 

30 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 35 

31 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 44 

32 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 42 

33 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 45 

34 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 44 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 



36 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 36 

37 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43 

38 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 42 

39 4 4 5 3 3 3 5 5 3 4 39 

40 4 3 4 4 4 3 3 4 4 5 38 

41 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 37 

42 5 4 4 4 5 4 4 5 3 4 42 

43 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 45 

44 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 43 

45 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 44 

46 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 46 

47 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 36 

48 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 36 

49 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 34 

50 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 43 

51 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 45 

52 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 41 

53 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 43 

54 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

56 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 37 

57 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 35 

58 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 44 

59 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 42 

60 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 45 

61 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 44 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

63 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 36 

64 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43 

65 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 42 

66 4 4 5 3 3 3 5 5 3 4 39 

67 4 3 4 4 4 3 3 4 4 5 38 

(Sumber : Data hasil kuesioner diolah penulis Tahun 2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2.2 Hasil Kuesioner 67 Responden Kualitas layanan sistem aplikasi MOS 

(X2) 

X 2 

No 

Responden 

KUESIONER 
X 2 

TOTAL 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 

1 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 44 

2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 37 

3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

4 4 3 4 4 3 4 5 3 4 4 38 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 48 

6 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 44 

7 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 37 

8 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 

9 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 44 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 44 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

13 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 38 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

15 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 43 

16 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

17 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 45 

18 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 

19 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 37 

20 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 44 

21 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

22 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 36 

23 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 46 

24 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 44 

25 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 44 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

27 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

29 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

30 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 36 

31 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 

32 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 47 

33 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 43 

34 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 43 

35 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

36 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 34 

37 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 44 

38 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 



39 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

40 4 3 3 4 4 4 3 4 4 5 38 

41 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 37 

42 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 45 

43 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 45 

44 5 4 5 3 4 4 4 4 5 5 43 

45 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 43 

46 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 

47 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 37 

48 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 36 

49 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 36 

50 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 43 

51 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 43 

52 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 45 

53 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 

54 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

56 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

57 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 36 

58 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 

59 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 47 

60 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 43 

61 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 43 

62 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

63 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 34 

64 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 44 

65 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

67 4 3 3 4 4 4 3 4 4 5 38 

(Sumber : Data hasil kuesioner diolah penulis Tahun 2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2.3 Hasil Kuesioner 67 Responden Kinerja Jasa Kapal  (Y) 

Y 

No 

Responden 

KUESIONER 
Y 

TOTAL 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 

1 5 4 5 5 4 4 3 3 4 3 40 

2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 36 

3 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 43 

4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 38 

5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 45 

6 5 4 5 4 4 5 4 3 4 4 42 

7 4 3 4 3 4 5 4 4 5 3 39 

8 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 43 

9 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

10 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 37 

11 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

12 3 3 3 3 3 4 4 3 4 5 35 

13 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 39 

14 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 46 

15 4 5 4 4 4 5 3 4 4 5 42 

16 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 42 

17 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 44 

18 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 44 

19 4 3 4 3 4 4 3 5 4 5 39 

20 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 41 

21 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

22 3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 37 

23 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 45 

24 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 43 

25 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 40 

26 4 3 5 4 4 4 4 5 4 5 42 

27 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

28 3 5 4 4 4 4 3 3 4 3 37 

29 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 39 

30 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 41 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

32 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 44 

33 5 4 4 3 4 5 4 3 4 4 40 

34 4 4 3 4 5 5 4 4 5 3 41 

35 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38 

36 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 40 

37 3 5 4 5 4 5 4 4 4 4 42 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 



39 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 39 

40 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 39 

41 3 5 4 4 4 3 4 4 4 3 38 

42 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

43 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

44 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 39 

45 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 39 

46 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 

47 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 43 

48 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 43 

49 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 36 

50 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 42 

51 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 40 

52 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

53 4 4 4 3 4 3 5 5 4 5 41 

54 3 5 4 3 4 4 5 4 5 4 41 

55 5 4 5 3 4 5 5 5 4 4 44 

56 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 46 

57 3 4 4 4 3 5 4 5 4 3 39 

58 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 46 

59 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 37 

60 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 47 

61 5 4 5 4 4 3 5 4 5 4 43 

62 4 3 4 3 4 4 5 3 5 4 39 

63 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 47 

64 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 45 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

66 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 

67 3 3 4 5 4 4 5 5 5 4 42 

(Sumber : Data hasil kuesioner diolah penulis Tahun 2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

Tabel Correlation Variabel Vessel Management System (VMS) (X1) 

 

(Sumber: Data hasil kuesioner diolah penulis dengan SPSS versi 29 tahun 2024) 

 

 



Tabel Correlation Variabel Marine Operating System (MOS) (X2) 

 

(Sumber: Data hasil kuesioner diolah penulsi dengan SPSS versi 29 tahun 2024) 

 

 

 



Tabel Correlation Variabel Kinerja Jasa Kapal (Y) 

 

(Sumber: Data hasil kuesioner diolah penulsi dengan SPSS versi 29 tahun 2024) 

 

 

 



Lampiran 5 

Tabel Regression variable Aplikasi Vessel Management System (VMS) (X1) 

Terhadap variable (Y) 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 aplikasi VMSb . Enter 

a. Dependent Variable: Kinerja Jasa Kapal 

b. All requested variables entered. 
 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .766a .586 .580 2.108 

a. Predictors: (Constant), aplikasi VMS 
 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 409.480 1 409.480 92.108 <,001b 

Residual 288.967 65 4.446   

Total 698.448 66    

a. Dependent Variable: Kinerja Jasa Kapal 

b. Predictors: (Constant), aplikasi VMS 
 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.506 2.935  4.601 <,001 

aplikasi 

VMS 

.686 .072 .766 9.597 <,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Jasa Kapal 

 

(Sumber: Data hasil kuesionaer diolah penulis dengan SPSS versi 29 Tahun 2024) 

 



Tabel Regression variable Aplikasi Marine Operating System (MOS) (X2) Terhadap 

variable (Y) 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 aplikasi MOSb . Enter 

a. Dependent Variable: Kinerja Jasa Kapal 

b. All requested variables entered. 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .571a .325 .315 2.692 

a. Predictors: (Constant), aplikasi MOS 

 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 227.335 1 227.335 31.366 <,001b 

Residual 471.113 65 7.248   

Total 698.448 66    

a. Dependent Variable: Kinerja Jasa Kapal 

b. Predictors: (Constant), aplikasi MOS 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23.294 3.279  7.104 <,001 

aplikasi 

MOS 

.437 .078 .571 5.601 <,001 

a. Dependent Variable: Kinerja Jasa Kapal 

 

(Sumber: Data hasil kuesionaer diolah penulis dengan SPSS versi 29 Tahun 2024) 



Lampiran 6 

Dokumentasi Rapat Bersama terkait progress Implementasi MOS PT. Pelabuhan 

Indonesia (Persero) Regional 2 Tanjung Priok 

 

Dokumentasi Rapat Bersama PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 2 semua 

cabang dilaksanakan di Tanjung Priok 

 

 

 



Lampiran 7 

 

 

 

 



 

Lampiran 8  

Dokumentasi selama melaksanakan Prada di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Regional 2 Tanjung Priok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9 

Data R tabel  

 

(Sumber: Data dari Internet) 

 

 

 

 



Lampiran 10 

Data T tabel 

 

(Sumber: Data dari Internet) 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11 

 


